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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Efektivitas Perda No.5 tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan terhadap Meningkatnya Minat Baca
Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya ”Adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini yang Pertama, Bagaimana Efektifitas Perda No. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan
dan Pengelolaan Perpustakaan Kecamatan Sawahan Kota Surabaya. Kedua, Bagaimana
tingkat minat baca masyarakat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya. Ketiga, Seberapa besar
Pengaruh Efektivitas Perda No. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan
Perpustakaan terhadap Meningkatnya Minat Baca Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota
Surabaya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian kuantitatif korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 99 orang yang
diambil secara area sampling dan random sampling. Metode penggumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah angket, dokumentasi, maupun observasi.
Selanjutnya analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis
regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 16.0.

Hasil Penelitian ini menunjukkan p ertama, Dari hasil data yang diperoleh bahwa
efektivitas perda No. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan
kecamatan sawahan kota surabaya tergolong sangat baik sebesar (82%) responden yang
menjawab sangat baik. Kedua Dari hasil data yang di peroleh bahwa tingkat minat baca
masyarakat Kecamatan Sawahan kota surabaya tergolong baik sebesr (77%) responden yang
menjwab baik. Ketiga, Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS
versi 16.0 dapat diketahui bahwa pengaruh efektivitas perda no. 5 tahun 2009 tentang
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan terhadap meningkat minat baca masyarakat
kecamatan sawahan kota surabaya mempunyai tingkat pengaruh yang “Rendah” yaitu sebesar
0,396. Selanjutnya, dilakukan uji determinasi yang diperoleh nilai sebesar 0,157 yang artinya
bahwa 15,7% variabel meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota
surabaya dipengaruhi oleh efektivitas perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan dan sisanya 84,3% dipengaruhi faktor lain.

Kata Kunci : Efektivitas, Perda No.5 tahun 2009, Tingkat Minat baca masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Salah satu persoalan klasik bangsa ini dalam membangun sumber daya
manusianya adalah begitu rendahnya minat membaca masyarakatnya.
Berdasarkan hasil studi Most Littered Nation in The World oleh Central
Connecticut StateUniversity yang juga digawangi oleh UNESCO pada Maret
2016 lalu, sebagaimana dikutip dari kompas.com menyatakan Indonesia berada di
peringkat 62 dari 65 negara yang disurvey dalam hal minat baca.® Berdasarkan
statistik penelitian tersebut angka minat baca masyarakat Indonesia sebesar
0,0001%, artinya dari 1000 orang Indonesia hanya 1 orang Indonesia yang
membaca buku dalam satu tahun.? Sedangkan menurut duta baca Indonesia 2016-
2020 Najwa Shihab. Masyarakat Indonesia cenderung menjadi pembaca yang
reaktif dalam menerima informasi. Menurut Najwa, masyarakat Indonesia sampai
hari ini belum bisa menjadi pembaca yang proaktif, melainkan yang reaktif dalam

arti bersedia membaca informasi yang disajikan saja.®

“Kita tidak proaktif yang mana yang menurut kita penting, cuma maubaca
(informasi) yang disajikan saja,” ujar Najwa dalam diskusi bertajuk #AkuBaca di

Bentara Budaya Jakarta, Jakarta Barat, Rabu (17/05/2017) sebagaimana dilansir

thttp://megapolitan.kompas.com/read/2017/05/17/15161711/najwa  shihab masyarakat
Cenderung jadi pembaca reaktif bukan proaktif dikutip 17 Juli 2017

ZJawa Pos 17 Maret 2017
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dari Kompas.com.*Menurut Najwa hal tersebut juga didukung dengan
kecenderungan minat baca buku yang menurun, karena informasi yang didapatkan
dari sumber lain seperti gadget lebih mudah didapakan. Najwa menyatakan
membaca buku perlu dijadikan rutinitas setiap harinya. Menurutnya dengan
terbiasa membaca buku, akan timbul rasa ingin tahu yang lebih dalam terhadap

informasi yang didapat.

Melihat persoalan ini pemerintah kota Surabaya sebenarnya sudah lebih
dulu untuk bersikap futuristik. Yakni dengan bekerjasama bersama DPRD kota
Surabaya, pada tahun 2009 melahirkan Perda No. 5 Tahun 2009 tentang
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan. Perda ini dilahirkan dengan
maksud untuk menumbuhkan minat baca masyarakat Surabaya, dalam rangka
turut serta meningkatkan kecerdasan bangsa. Salah satu caranya adalah dengan
pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi yang
berupa karya tulis, karya cetak dan karya rekam. Dijelaskan pula dalam perda ini
sebagaimana yang tercantum dalam pasal 5 ayat (1) dan pasal 6 ayat (1) tentang

Kewajiban dan Kewenangan Pemerintah Daerah sebagai berikut:

1. Pemerintah Daerah berkewajiban :
a. Menjamin penyelenggaraan dan pengembangan perpustakaan di Daerah.
b. Menjamin ketersediaan layanan perpustakaan secara merata di Daerah.

c. Menjamin kelangsungan penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan

sebagai pusat sumber belajar masyarakat.
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d. Menggalakkan promosi gemar membaca dengan memanfaatkan

perpustakaan.
e. Memfasilitasi penyelenggaraan perpustakaan di Daerah.

f.  Menyelenggarakan dan mengembangkan Perpustakaan Umum Daerah
berdasar kekhasan Daerah sebagai pusat penelitian dan rujukan tentang

kekayaan budaya Daerah.
g. Menjalin kerjasama dan jaringan perpustakaan.
h. Menyelenggarakan pendidikan dan latihan teknis perpustakaan
i. Melakukan pengawasan atas penyelenggaraan perpustakaan di Daerah.®
2. Pemerintah Daerah berwenang :

a. Menetapkan kebijakan dalam pembinaan dan pengembangan

perpustakaan di Daerah.

b. Mengatur, mengawasi dan mengevaluasi penyelenggaraan dan

pengelolaan perpustakaan di Daerah.

c. Mengalihmediakan naskah kuno yang dimiliki masyarakat untuk

dilestarikan dan didayagunakan

d. Mengkoordinasikan penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan di

Daerah.

e. Membina kerjasama dalam pengelolaan berbagai jenis perpustakaan.®

> Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 5 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan Dan
Pengelolaan Perpustakaan pasal 5 ayat(1).



Berdasarkan paparan diatas jelas terlihat bahwa pemerintah kota Surabaya
mempunyai kemauan politik (political will) yang baik dalam meningkatkan daya
baca, sekaligus mencerdaskan warganya. Persoalannya kemudian, konsepsi politik
pemerintah kota Surabaya yang diwujudkan dalam Perda No. 5 Tahun 2009
tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan ini realisasi nya kepada
publik tidak selancar sebagaimana yang diharapkan. Konsepsi politik pemerintah
kota Surabaya dalam membangun Surabaya menjadi kota literasi terealisasi pada
tahun 2014, tepatnya pada tanggal 2 Mei 2014 ketika Tri Rismaharini selaku wali

kota Surabaya menetapkan Surabaya sebagai kota literasi.’

Dijelaskan pula dalam perda ini sebagaimana yang tercantum dalam pasal
7 sampai pasal 9 tentang pembentukan perpustakaan dan penyelenggaraan

perpustakaan sebagai berikut:

Pembentukan Perpustakaan :

1. Pembentukan perpustakaan dilakukan oleh Pemerintah Daerah dan/atau

masyarakat.

2. Dalam rangka menjamin ketersediaan layanan perpustakaan secara merata,
setiap penyelenggara tempat dan/atau fasilitas umum wajib menyediakan

perpustakaan, taman bacaan atau sudut baca.

3. Perpustakaan, taman bacaan atau sudut baca sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dan yang dibentuk oleh masyarakat, wajib didaftarkan pada Badan

Arsip dan Perpustakaan.

® Ibid, pasal 6 ayat (1).
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4. Pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (3), tidak dipungut biaya.

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai pendaftaran perpustakaan, taman bacaan dan
sudut baca sebagaimana dimaksud pada ayat (3), diatur dengan Peraturan

Kepala Daerah.®
Pembentukan Perpustakaan :

1. Pembentukan perpustakaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1),

paling sedikit memiliki :
a. Koleksi perpustakaan sesuai dengan jenis perpustakaan.
b. Tenaga perpustakaan.
c. Sarana dan prasarana perpustakaan.
d. Sumber pendanaan.
2. Pembentukan Taman Bacaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2),

paling sedikit memiliki :

a. Koleksi taman bacaan.
b. Sarana dan prasarana taman bacaan.
3. Pembentukan Sudut Baca sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2),

paling sedikit memiliki :

a. Koleksi sudut baca.

b. Sarana dan prasarana sudut baca.’

& Ibid, pasal 7 ayat (1) sampai ayat (5).
° Ibid, pasal 8 ayat (1) samapai ayat (3).



Penyelenggaraan Perpustakaan :

1. Penyelenggaraan perpustakaan di Daerah berdasarkan kepemilikan terdiri

atas:

a. Perpustakaan Daerah yang meliputi :
1. Perpustakaan kota.
2. Perpustakaan kecamatan.
3. Perpustakaan kelurahan.

b. Perpustakaan masyarakat.

2. Setiap penyelenggaraan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dikelola sesuai standar nasional perpustakaan berdasarkan peraturan
perundang-undangan.

3. Pemustaka yang meminjam bahan pustaka yang dimiliki oleh Perpustakaan
Daerah tidak dikenakan biaya.

4. Khusus pemustaka yang berasal dari luar Daerah, apabila meminjam bahan
pustaka yang dimiliki oleh Perpustakaan Daerah wajib menitipkan uang

jaminan sebesar Rp. 100.000,00 (seratus ribu rupiah).©

Terhitung sejak saat itu di Surabaya lahir begitu banyak perpustakaan mini
maupun Taman Baca Masyarakat (TBM), yang menghiasi setiap sudut kota
Surabaya.'! Berikut ini Jumlah Perpustakaan/Taman Baca Mayarakat Kota

Surabaya.

19 Ibid, pasal 9 ayat (1) sampai ayat (4).
11 Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota Surabaya diakses 14 November 2017



PERPUSTAKAAN/TAMAN BACA MASYARAKAT

SURABAYA PUSAT
1. TEGALSARI

2. SIMOKERTO

3. GENTENG

4. BUBUTAN

SURABAYA TIMUR
1. GUBENG

2. GUNUNG ANYAR

3. SUKOLILO

4. TAMBAK SARI
5. MULYOREJO

KOTA SURABAYA

12 Lokasi TBM RW

1 TBM Kec. Tegalsari

1 TBM kedungdoro

1 TBM Rusun Grudo

16 Lokasi TBM RW

1 TBM Kel. Simolawang
1 TBM Rusun Sombo

1 RSUD dr. Soewandi

1 TBM Polsek

24 Lokasi TBM RW

1 TBM Taman Ekspresi
1 Rusun Urip Sumoharjo
9 Lokasi TBM RW

1 TBM kel Gundih

17 Lokasi TBM RW
1 TBM Kec. Gubeng
1 TBM Taman Flora
6 Lokasi TBM RW
7 Lokasi TBM RW

1 TBM Kel. Nginden Jangkungan

1 TBM Kel. Semolowaru

1 TBM Liponsos Keputih

1 TBM Yayasan As Sholihin
25 Lokasi TBM RW

5 Lokasi TBM RW



6. RUNGKUT

7. TENGGILIS MEJOYO

SURABAYA BARAT

1. BENOWO

2. PAKAL

3. ASEMROWO

4. SUKOMANUNGGAL

5. TANDES

6. SAMBIKEREP
7. LAKARSANTRI

SURABAYA UTARA
1. BULAK

2. KENJERAN

1 TBM Kel. Kejawen Putih Tambak
10 Lokasi TBM RW

1 TBM Kel. Wonorejo

1 TBM UPTD Kampung Anak Negeri
1 TBM Rusun Penjaringan Sari 2

1 TBM Rusun Penjaringan Sari 2

1 TBM Rusun Wonorejo Rungkut

6 Lokasi TBM RW

6 Lokasi TBM RW

1 TBM Rusun Romokalisari
1 TBM RSUD BDH

9 Lokasi TBM RW

9 Lokasi TBM RW

6 Lokasi TBM RW

1 TBM Kel. Simomulyo

12 Lokasi TBM RW

1 TBM Kel. Balongsari

1 TBM Kel. Manukan Kulon
4 Lokasi TBM RW

6 Lokasi TBM RW

1 TBM Kel. Lakasantri

6 Lokasi TBM RW

1 TBM Kec. Bulak

1 TBM Kel. Kenjeran

1 TBM Kel. Kedung Cowek
1 TBM kel. Bulak

4 Lokasi TBM RW



3. SEMAMPIR

4. PABEAN CANTIK

5. KREMBANGAN

SURABAYA SELATAN

1. WONOKROMO

2. WONOCOLO

3. WIYUNG

4. KARANG PILANG

5. JAMBANGAN

6. GAYUNGAN

1 TBM Kec. Kenjeran

1 TBM Rusun Tanah Merah
1 TBM Rusun Randu

16 Lokasi TBM RW

1 TBM Kel. Ujung

3 Lokasi TBM RW

7 Lokasi TBM RW

1 TBM Rusun Dupak

28 Lokasi TBM RW

1 TBM AGCA Center

1 TBM TK Darma Wanita
1 TBM Kel. Ngagel Rejo
1 TBM kel. Ngagel

13 Lokasi TBM RW

1 TBM Kec. Wonocolo

1 TBM Kel. Sidosermo

5 Lokasi TBM RW

1 TBM Kel. Wiyung

7 Lokasi TBM RW

1 TBM Kel. Karang Pilang
1 TBM Kel. Kedurus

1 TBM Kel. Kebraon

1 TBM Rusun Waru Gunung
4 Lokasi TBM RW

1 TBM Kel. Karah

1 TBM Kel. Jambangan

1 TBM Kel. KebonSari

1 TBM Kel. Pagesangan
8 Lokasi TBM RW



1 TBM Kel. Dukuh Menanggal
1 TBM Terminal Bungurasih
7. DUKUH PAKIS 17 TBM RW
1 TBM Kec. Dukuh Pakis
1 TBM Kel. Gunung Sari
8. SAWAHAN 39 Lokasi TBM RW
1 TBM Kel. Putat Jaya
TOTAL :404 TBM

Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari Sekretaris Taman Baca
Masyarakat Jawa Timur, Wibowo Purnomohadi yang saya temui pada tanggal 15
Mei lalu. Jumlah TBM yang ada di Surabaya sekitar 404 TBM, dimana yang 404
adalah TBM hasil bentukan Bapersip kota Surabaya dan ada sekitar 10 TBM yang

merupakan hasil bentukan aktivis literasi dan masyarakat kota Surabaya.

Sedangkan jika berbicara mengenai organisasi atau penggerak literasi di
kota Surabaya menurut pak Wibowo jumlahnya ada sekitar 40 an, namun yang
aktif hanya sekitar 23 organisasi atau komunitas penggerak literasi.*?Sedangkan
mengenai jumlah TBM sebagaimana data yang penulis dapatkan dari Dinas
Perpustakaan dan arsip kota Surabaya, di kecamatan Sawahan jumlah TBM

mencapai 39 titik menjadi yang tertinggi diantara kecamatan lainnya.*

Menurut pak Wibowo sendiri, jumlah TBM di kecamatan Sawahan

menjadi yang tertinggi dikarenakan pemerintah kota Surabaya memang berusaha

2Wawancara dengan wibowo purnomohadi sekertaris taman baca jawa timur pada
tanggal 15 Mei 2017
3 Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota Surabaya diakses 14 November 2017
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merubah kondisi sosial masyarakat di lingkungan tersebut yang cenderung merah,

kurang agamis, dan menjadi bekas tempat lokalisasi.'*

Fenomena diatas menarik untuk diteliti, khususnya tentang Pengaruh
Efektivitas Perda no. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan
Perpustakaan terhadap meningkatnya minat membaca masyarakat kecamatan

Sawahan Kota Surabaya.

Rumusan Masalah

Beberapa langkah dalam pelaksanaan penelitian salah satunya adalah
merumuskan masalah penelitian.’® Setiap pelaksanaan penulisan pada dasarnya
dimulai dari sesuatu yang dianggap sebagai permasalahan yang perlu dicari
jawabannya. Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
untuk lebih memfokuskan kajian masalah pada penelitian ini, rumusan masalah
berikut disusun kedalam pertanyaan-pertanyaan guna memberikan kejelasan pada
penelitian. Untuk itu rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Efektifitas Perda No. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan
Pengelolaan Perpustakaan Kecamatan Sawahan Kota Surabaya ?
2. Bagaimana tingkat minat baca masyarakat Kecamatan Sawahan Kota

Surabaya ?

14 Wawancara dengan wibowo purnomohadi sekertaris taman baca jawa timur pada
tanggal 15 Mei 2017
> Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), him 11
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3. Seberapa besar Pengaruh Efektivitas Perda No. 5 tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan terhadap Meningkatnya

Minat Baca Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka peneliti memiliki
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari
adanya interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi penelitian.

Dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui Efektivitas Perda No. 5 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan
dan Penggelolaan Perpustakaan Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

2. Mengetahui tingkat minat baca masyarakat Kecamatan Sawahan Kota
Surabaya.

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh efektivitas perda no. 5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan terhadap

meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang hendak didapat dari peneliatan ini adalah sebagai

berikut:

12



1. Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
wahana pengembangan wacana politik terutama di bidang kebijakan
publik.
b. Sebagai media untuk membutikan berjalannya teori Efektivitas yang
digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil dari penelitian diharap dapat mengungkap seberapa besar minat
baca masyarakat kecamtan Sawahan kota Surabaya. Selaku kecamatan
yang menjadi sasaran utamaPerda No. 5 Tahun 2009 Tentang
Penyelenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan.
b. Hasil penelitian ini juga bernilai signifikan bagi strategi politik
pemerintah kota Surabaya dalam upayanya meningkatkan minat baca

masyarakatnya.

E. Batasan Masalah

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, peneliti perlu
memberikan batasan penelitian tentang Pengaruh Efektivitas Perda No. 5 Tahun
2009 Tentang Penyelenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan terhadap
Meningkatnya Minat Baca Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

Penelitian memfokuskan kajiannya beberapa hal sebagai berikut:

1. Seberapa besar Efektivitas Perda No. 5 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan

dan Penggelolaan Perpustakaan Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.
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2. Seberapa besar tingkat minat baca masyarakat pengguna dan pengelola TBM
di Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

3. Seberapa besar pengaruh efektivitas Perda No. 5 Tahun 2009 Tentang
Penyelenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan terhadap meningkatnya
minat baca masyarakat pengguna dan pengelola TBM Kecamatan Sawahan

Kota Surabaya.

F. Variabel dan Indikator Variabel

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pada penelitian
kuantitatif terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel X) adalah variabel
yang menyebabkan atau memengaruhi terjadinya perubahan dan veriabel terikat
(variabel Y) adalah faktor-faktor yang di observasi dan diukur untuk menentukan
ada tidaknya pengaruh variabel bebas.'® Dalam penelitian ini variabel X
membahas mengenai Pengaruh Efektivitas Perda Surabaya No. 5 tentang
Penyelenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan, sedangkan variabel Y tentang
meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan Sawahan kota Surabaya. Adapun

indikator dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 102
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Tabel 1.1

Variabel dan Indikator Variabel

Efektivitas Perda No. 5 Tahun 2009 | Meningkatnya Minat Baca Masyarakat
Kota Surabaya tentang Pengelolaan | Sawahan  Kota  Surabaya  (Variabel

Perpustakaan di Surabaya (Variabel | Terikat/Y).

Bebas/X)
1. Pemahaman program 1. Adanya kesadaran membaca itu
2. Tepat sasaran perlu
3. Tepat waktu 2. Gemar dan senang membaca
4. Tercapainya tujuan 3. Kebiasaan membaca
5. Perubahan nyata 4. Membaca merupakan suatu

kebutuhan

5. Tersedianya sumber bacaan yang

memadai

Dua variabel yang telah diklasifikasikan seperti di atas memiliki asumsi
bahwa ada pengaruh antara Perda No. 5 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan
Perpustakaan, terhadap minat baca masyarakat kecamatan Sawahan Kkota
Surabaya. Asumsi tersebut berawal ketika perda tersebut lahir, kemudian
disosialisasikan dan diimplementasikan kepada masyarakat khususnya masyarakat
kecamatan Sawahan. Perda tersebut telah menjadi sebuah bentuk pengalokasian
nilai oleh pemerintah kota Surabaya kepada masyarakatnya, khususnya
masyarakat kecamatan Sawahan yang menjadi fokus perhatian utama mereka.

Bentuk nilai yang dimaksud dalam hal ini pengimplementasian perda no. 5 tahun
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2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan yang wujudnya
adalah dengan didirikannya 40 Taman Baca Masyarakat (TBM) demi
meningkatkan minat baca masyarakat di kecamatan tersebut, terbanyak diantara
seluruh kecamatan di Surabaya lainnya. Meskipun pengimplementasian dari

kebijakan ini telat, lahir di tahun 2009 tapi baru terealisasi pada 2014.

. Definisi Operasional

untuk mendapatkan kejelasan tentang judul penulisan ini agar terhindar
dari kesalah-pahaman, maka perlu untuk memberikan gambaran yang jelas
terhadap judul penulisan yaitu pengaruh efektivitas perda no. 5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan terhadap meningkatnya
minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya. Definisi operasional
disini merupakan definisi perkata per-kata. Untuk lebih jelasnya berikut adalah
definisi operasional dalam penelitian ini:
Efektivitas efektivitas merupakan taraf sampai sejauh mana
tercapainya sebuah program atau kebijakan.
Pengukuran efektivitas ada 5 yaitu : 1. Pemahaman
Program. 2. Tepat sasaran. 3. Tepat waktu. 4.
Tercapainya tujuan. 5. Perubahan nyata.’
Perda No. 5 Tahun 2009 Perda No. 5 Tahun 2009 tentang penyelenggaraan

tentang Penyelenggaraan  dan pengelolaan perpustakaan yang dikeluarkan oleh

YSoerjono  Soekanto, Efektivitas Hukum dan Peranan Saksi, Remaja, Karyawan
(Bandung:1989),48
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dan Pengelolaan
Perpustakaan Kota

Surabaya

Minat Baca

pemerintah kota Surabaya pada tahun 2009. Yang
dimaksud di sini adalah implementasi dan
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan kota
surabaya melalui Taman Baca Masyarakat'®. Taman
baca masyarakat adalah suatu tempat yang
mengelola bahan kepustakaan yang dibutuhkan oleh
masyarakat , sebagai tempat penyelenggaraan
program pembinaan kemampuan membaca dan
belajar serta sebagai tempat untuk mendapatkan
informasi bagi masyarakat yang memiliki koleksi
diatas 300 (tiga ratus) sampai dengan 1000 (seribu)
judul bahan bacaan pustaka atau sekitar 2000 (dua
ribu) sampai dengan 3000 (tiga ribu)eksemplar.®®

Minat baca didefinisikan sebagal keinginan yang
kuat dengan disertai usaha seseorang untuk
membaca.?® Proses terjadinya minat membaca yaitu:
1. Adanya kesadaran membaca itu perlu 2. Gemar
dan senang membaca 3. Kebiasaan membaca 4.

Membaca  merupakan suatu  kebutuhan 5.

18 Peraturan daerah No. 5 Tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan

perpustakaan kota surabaya
2 1bid, pasal 1 ayat (9)

20 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta:Bumi Aksara 2006),

him48
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Tersedianya sumber bahan bacaan yang memadai.?!
Masyarakat kecamatan Masyarakat yang berdomisili di kecamatan Sawahan
Sawahan,kota Surabaya  kota Surabaya yang menjadi anggota dan pengelola

taman baca masyarakat di kecamatan sawahan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk membahas persoalan/ tema ini secara sistematis, maka penulis
menguraikan sistematika pembahasan dalam penelitian ini menjadi:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini yang mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari
Judul, Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Variabel dan Indikator
Variabel, Definisi Operasional, Serta Sistematika Pembahasan.
BAB Il : KAJIAN TEORI
Bab ini berisi penjelasan tentang (kajian konseptual, kajian teori, teori,
Hipotesis, Kerangka Berfikir, Penelitian Terdahulu). Penulis menyajikan
hal-hal konseptual yang menyangkut tentang pembahasan dalam

penelitian.

2! Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 2006), HIm
34
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BAB Il : METODE PENELITIAN
Dalam Bab ini dipaparkan penjelasan secara rinci tentang pendekatan
jenis dan sumber data, teknik analisa data dan teknik pengumpulan data,
populasi dan sampel.

BAB IV : HASIL PENELITIAN
Membahas mengenai deskripsi lokasi penelitian, karakteristik responden,
dan analisis data dan pengujian hipotesis.

BABYV : PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PEMBAHASAN
Pada bab ini nantinya akan menganalisis tentang pengaruh efektivitas
Peraturan daerah no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
penggelolaan Perpustakaan kota surabaya terhadap meningkatnya minat
baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya.

BAB VI : PENUTUP
Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

19



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil
atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah popular
mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau
menunjang tujuan. Efektivitas didefinisikan oleh para pakar dengan berbeda-beda
tergantung pendekatan yang digunakan oleh masing-masing pakar.Berikut ini
beberapa pengertian efektivitas dan criteria efektivitas organisasi menurut
beberapa ahli sebagai berikut:

1. Drucker mendefinisikan efektivitas sebagai melakukan pekerjaan yang benar
(doing the rights things).

2. Chung & Megginson mendefinisikan efektivitas sebagai istilah yang
diungkapkan dengan cara berbeda oleh orang-orang yang berbeda pula. Namun
menurut Chung & Megginson yang disebut dengan efektivitas ialah kemampuan
atau tingkat pencapaian tujuan dan kemampuan menyesuaikan diri dengan
lingkungan agar organisasi tetap survive (hidup).

3. Pendapat Arens and Lorlbecke yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf,
mendefinisikan efektivitas sebagai berikut: “Efektivitas mengacu kepada
pencapaian suatu tujuan, sedangkan efisiensi mengacu kepada sumber daya yang

digunakan untuk mencapai tujuan itu”. Sehubungan dengan yang Arens dan
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Lorlbecke tersebut, maka efektivitas merupakan pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Supriyono pengertian efektivitas, sebagai berikut:

“Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab
dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi dari pada keluaran
yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan
efektif pula unit tersebut”.??

Gibson dkk memberikan pengertian efektivitas dengan menggunakan
pendekatan sistem yaitu (1) seluruh siklus input-proses-output, tidak hanya output
saja, dan (2) hubungan timbal balik antara organisasi dan lingkungannya.

Menurut Cambel J.P, Pengukuran efektivitas secara umum dan yang
paling menonjol adalah : %

1. Keberhasilan Program

2. Keberhasilan Sasaran

3. Kepuasan Terhadap Program

4. Tingkat Input dan Output

5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh

Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan
operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara komprehensif, efektivitas dapat

diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat

22Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen (Semarang: Universitas Diponegoro, 2000),29
ZCambel, Riset dalam Efektivitas Organisasi, Terjemahan Salut Simamora (Jakarta:
Erlangga, 1989),129
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melaksanakan semua tugas-tugas pokonya atau untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan sebelumnya.?*

Dalam hal ini berbicara mengenai pencapaian tujuan secara menyeluruh
dari program yang telah dibuat. Perda No. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan
dan Pengelolaan Perpustakaan Kota Surabaya secara keseluruhan bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan layanan perpustakaan warga Surabaya. Sehingga kemudian
berimbas pada meningkatnya minat baca warga Surabaya, dan kemudian
meningkatkan kecerdasan warga Surabaya.

Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan
operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara komprehensif, efektivitas dapat
diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat
melaksanakan semua tugas-tugas pokonya atau untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan sebelumnya.?®

Menurut Hani Handoko efektivitas merupakan hubungan antara output
dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian
tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan. Efektivitas
berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatan yang dinilai efektif apabila
output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan.

Mengingat keanekaragaman pendapat mengenai sifat dan komposisi dari

efektivitas, maka tidaklah mengherankan jika terdapat sekian banyak pertentangan

* Ibid, 47
% Ibid, 47
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pendapat sehubungan dengan cara meningkatnya, cara mengatur dan bahkan cara
menentukan indicator efektivitas, sehingga, dengan demikian akan lebih sulit lagi
bagaimana cara mengevaluasi tentang efektivitas.

Dari beberapa uraian definisi efektivitas menurut para ahli tersebut, dapat
dijelaskan bahwa efektivitas merupakan taraf sampai sejauh mana tercapainya
sebuah program atau kebijakan.?® Dalam penelitian ini tentu dikaitkan dengan
seberapa besar tingkat kesuksesan dan tercapainya Perda No. 5 Tahun 2009
tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan Kota Surabaya dalam
meningkatkan minat baca masyarakat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

Beberapa pendapat dan teori efektivitas yang telah diuraikan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa dalam mengukur efektivitas suatu kegiatan atau aktifitas
perlu diperhatikan beberapa indikator, yaitu :

1. Pemahaman program.
2. Tepat Sasaran.

3. Tepat waktu.

4. Tercapainya tujuan.
5. Perubahan nyata

Dari deskripsi di atas tentang efektivitas, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas mengacu kepada pencapaian tujuan, yaitu pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dimana tujuan

awal pemerintah mengeluarkannya Peraturan daerah no. 5 tahun 2009 tentang

%3perjono Soekanto, Efektivitas Hukum dan Peranan Saksi, Remaja, Karyawan
(Bandung:1989),48
#'Sutrisno edi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2007), 125
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penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan kota surabaya dalam
meningkatkan minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin melihat sampai sejauh mana efektivitas peraturan
daerah no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustkaan.
Efektivitas tersebut dibangun atas lima indikator, Yaitu 1) Pemahaman Program,

2) Tepat Sasaran, 3) Tepat Waktu, 4) Tercapainya Tujuan, 5) Perubahan Nyata.

B. Konsep Tentang Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2009

1. Definisi Peraturan Daerah

Peraturan daerah adalah peraturan perundang-undangan yang dibentuk
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dengan persetujuan kepala daerah
dalam hal ini Bupati/Wali Kota, atau Gubernur.Peraturan daerah sendiri
terdiri atas peraturan daerah provinsi dan peraturan daerah kabupaten/kota.?

Dalam pasal 1 ayat 7 Undang-undang No. 12 tahun 2011 tentang
Pembentukan Perundang-undangan dijelaskan bahwa peraturan daerah
provinsi adalah peraturan daerah yag dibuat oleh Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Provinsi bersama Gubernur. Kemudian dalam pasal 1 ayat 8
dijelaskan juga bahwa peraturan daerah kabupaten atau kota adalah peraturan
daerah yang dibuat oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi bersama

dengan Bupati/Walikota.?®

% https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Daerah_%28Indonesia%29  diakses 16

Desember 2017
% Undang-undang No.12 tahun 2011 tentang pembentukan Peraturan Perudang-udangan
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Tentang isi dari peraturan daerah sendiri juga dijelaskan dalam pasal
14 undang-undang No. 12 tahun 2011 tentang pembentukan peraturan
perundang-undangan. Materi muatan dari peraturan daerah provinsi maupun
peraturan daerah kabupaten/kota berisi materi muatan dalam rangka
penyelenggaraan otonomi daerah dan tugas pembantuan serta menampung
kondisi khusus daerah dan atau penjabaran lebih lanjut dari peraturan
perudang-undangan yang lebih tinggi.*°

Sedangkan untuk proses penyusunan atau pembuatannya, peraturan
daerah dibuat atas kerjasama antara Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) provinsi maupun kabupaten/kota bersama kepala daerah yang dalam
hal ini Gubernur, Bupati, atau Walikota. Rancangan peraturan daerahnya atau
Raperda dapat berasal dari Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang
disampaikan oleh ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kepada kepala
daerah yang kembali dalam hal ini Gubernur, Bupati, atau Walikota. Proses
sebaliknya juga dapat terjadi dalam penyusunan raperda menjadi perda,
dimana kepala daerah menyusun raperda yang kemudian disampaikannya
kepada ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Raperda tersebut
disahkan dengan ditandatangani oleh Gubernur, Bupati, atau Walikota sejak
30 hari Raperda tersebut disetujui oleh DPRD dan Gubernur, Bupati, atau

Walikota. Jika dalam waktu 30 hari Raperda tersebut tidak ditandatangani

% Ibid
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oleh Gubernur, Bupati, atau Walikota maka Raperda tersebut sah menjadi

Perda dan layak diundangkan.®!

2. Perda No. 5 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan dan Penggelolaan

Perpustakaan Kota Surabaya

Perda No. 5 thn 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan
perpustakaan kota Surabaya merupakan hasil ikhtiar dari pemerintah kota
Surabaya bersama para legislator kota Surabaya, dalam menyusun aturan
yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan warga Surabaya. Perda ini
bermuatan tentang pegelolaan dan penataan perpustakaan kota Surabaya.
Perda ini lahir untuk menjadikan Surabaya sebagai kota yang punya budaya
akan literasi.

Perda no 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan
perpustakaan kota surabaya lahir sebagai bentuk upaya atau kemauan politik
yang nyata dari Pemerintah kota Surabaya dalam mencerdaskan warganya.
Dalam perda ini disebutkan bahwa sebagaimana dalam pasal 2 tentang hak
masyarakat akan layanan perpustakaan. Masyarakat berhak mendapatkan
layanan akan perpustakaan dan bahan bacaan, serta menyelenggarakan
perpustakaan. Serta dijelaskan pula dalam pasal 3 tentang kewajiban
masyarakat akan layanan perpustakaan. Bahwa masyarakat diwajibkan

menjaga kelestarian bahan bacaan dan koleksi perpustakaan yang ada.*?

31 |bid
% perda No. 5 Tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan Perpustakaan
Kota Surabaya
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Dijelaskan pula dalam pasal 5 sampai 6 dalam perda tersebut tentang
kewajiban  pemerintah  kota  Surabaya untuk mendirikan, dan
menyelenggarakan perpustakaan guna mempermudah warga Surabaya dalam
mengakses bahan bacaan.®

Intinya perda ini dilahirkan oleh pemerintah kota Surabaya dan DPRD
kota Surabaya guna meningkatkan minat baca warganya, yang sekaligus

mencerdaskan warganya.

C. Konsep Tentang Minat Baca

1. Definisi Minat

Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu kecnderungan yang
menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari atau mencoba aktivitas-
aktivitas dalam bidang tertentu Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
atau KBBI didefinisikan sebagai keinginan atau kecenderungan hati yang
tinggi terhadap suatu hal.3*

Menurut Pawit M. Yusuf, minat adalah kesenangan dan perhatian
terus menerus karena adanya pengharapan untuk memperoleh kemanfaatan.*®
Menurut Poerwadarminto, minat adalah perhatian, kesukaan (kecenderungan
hati) kepada suatu keinginan. Minat sering diartikan sebagai “interest”.

Minat dapat dikelompokkan sebagai sikap (attitude) yang memiliki

% perda No. 5 Tahun 2009 tentang Perpustakaan Kota Surabaya
¥KBBI Offline
% pawit M. Yusuf, Pedoman Mencari Sumber Informasi (Bandung:Alumni, 1990),56
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kecenderungan tertentu. Minat tidak bisa dikelommpokkan sebagai
pembawaan, tetapi sifatnya bisa dipelajari, diusahakan, dan dikembangkan.3®

Menurut Kartini Kartono minat didefinisikan sebagai momen dari
kecenderungan yang terarah secara intensif kepada sebuah obyek yang
dianggap penting.®” Hal ini sesuai dengan definisi dari Ngalim Purwanto yang
menyatakan minat adalah Sesuatu yang mengarahkan perbuatan kepada suatu
tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu.*® Minat dapat menjadi
sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang
sesuai dengan keinginannya. Besar kecilnya minat memEfektivitasi seseorang
untuk beraktivitas. Setiap aktivitas yang dilakukan dengan penuh minat maka
dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik, tetapi jika aktivitas yang
dikerjakan tanpa disertai minat maka hasilnya akan kurang optimal.

Dari beberapa definisi yang diberikan para pakar di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa minat merupakan suatu dorongan atau keinginan
pada seseorang untuk menjadi merasa tertarik pada sesuatu yang ia sukai.
Aspek Minat
Menurut Hurlock, minat baca sendiri terdiri dari dua aspek
a. Aspek Kognitif

Aspek Kognitif didasari pada konsep perkembangan di masa
kanak-kanak mengenai hal-hal yang menghubungkannya dengan minat.

Minat pada pada aspek ini berpusat pada apakah hal-hal yang diminati

% poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1987),213
3 Kartini Kartono, Psikologi Umum (Bandung:Alumni,1990),43
3 Ibid
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akan menguntungkan dan mendatangkan kepuasan pribadi. Misalnya
kegiatan membaca, ketika siswa melakukan kegiatan membaca saja
mengharapkan sesuatu yang didapat dari proses membaca sehingga banyak
manfaat yang didapat dari kegiatan membaca. Jumlah waktu yang
dikeluarkan berbanding lurus dengan kepuasan yang diperoleh akibat
membaca sehingga kegiatan membaca menjadi tetap yang pada gilirannya
ini akan menjadi sebuah kebutuhan yang sifatnya harus dipenuhi.
. Aspek Afektif

Aspek Afektif atau emosi yang mendalam merupakan konsep yang
menampakkan aspek kognitif dari minat ditampilkan dari sikap terhadap
kegiatan yang diminat akan terbangun. Seperti aspek kognitif, aspek
afektif dikembangkan dari pengalaman pribadi, sikap orang tua, guru, dan
teman yang mendukung terhadap aktivitas membaca yang diminati. Siswa
yang memiliki minat baca yang tinggi akibat kepuasan dan manfaat yang
didapat, serta mendapat penguatan respon dari orangtua, guru, dan
lingkungan sekitar maka siswa ini akan memiliki ketertarikan dan
keinginan sehingga mau meluangkan waktu khusus dan frekuensi yang
tinggi untuk membaca.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aspek
membaca meliputi aspek afektif yaitu pengetahuan perlunya membaca dan

keuntungan kegiatan membaca.®

% Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta:Erlangga 1980),206
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3. Definisi Membaca

Dalam mencari informasi untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan, membaca mempunyai arti yang sangat penting. Dalam studi
ilmu pengetahuan semuanya diperoleh dengan membaca. Apabila seseorang
dapat membaca maka dia akan mengetahui kata-kata, lalu kemudian berlanjut
untuk memahami maksud dan ide yang disampaikan pengarang dalam sebuah
bacaan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) membaca adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis.*> Membaca merupakan
sesuatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pemaca untuk
memahami pesan yang disampaikan penulis melalui media kata-kata atau
bahasa tulis. Dengan kata lain membaca adalah memetik serta memahami arti
dari sebuah tulisan.

Menurut Nurhadi, ada empat modal yang harus dimiliki seseorang
untuk memperlancar proses membacanya, antara lain: pengetahuan dan
pengalaman, kemampuan berbahasa (kebahasaan), lalu kemampuan tentang
teknik membaca, dan tujuan membaca. Membaca adalah sebuah proses yang
kompleks dan rumit. Kompleks artinya dalam proses membaca terlibat
berbagai faktor internal dan faktor eksternal dalam membaca. Faktor internal
meliputi intelegensia (1Q), minat, sikap, bakat, motivasi dan tujuan
membaca.Sedangkan faktor eksternal meliputi sarana membaca, teks bacaan,

faktor lingkungan, latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan, dan tradisi

‘0 KBBI
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membaca. Rumit artinya faktor internal dan eksternal saling berhubungan

membentuk koordinasi yang rumit untuk menunjang pemahaman bacaan.*!
Menurut Farida Rahim membaca dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Membaca merupakan suatu proses. Membaca merupakan suatu proses
dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh
pembaca mempunyai peranan utama dalam membentuk makna.

b. Membaca adalah strategis. Pembaca yang efektif menggunakan strategi
membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka
mengkonstruk makna ketika membaca.

c. Membaca merupakan interaktif. Orang yang senang membaca suatu teks
yang bermanfaat, akan menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya,
teks yang dibaca harus mudah dipahami untuk sehingga terjadi interaksi

antara pembaca dengan apa yang dibacanya.*?

Dari beberapa definisi tentang membaca diatas maka dapat
disimpulkan membaca adalah kemampuan yang kompleks yang dikerahkan

oleh pembaca untuk memahami isi bacaannya.
Definisi Minat Baca

Menurut Farida Rahim minat baca didefinisikan sebagai keinginan
yang kuat dengan disertai usaha seseorang untuk membaca. Orang yang

mempunyai minat membaca Yyang kuat akan diwujudkannya dalam

* Nurhadi, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca (Bandung:Sinar Baru
Offset,| 1987),64
*2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta:Bumi Aksara 2006),48
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kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas
kesadaran sendiri atau dorongan dari luar.*®* Minat baca berarti keinginan
untuk membaca dalam hitungan jangka waktu tertentu. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa minat baca adalah kesadaran dalam mendorong keinginan
untuk membaca, sehingga aktivitas dan usaha-usaha yang dilakukan dapat

dipahami.

Menurut Darmono minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang
mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca
ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan

membaca.**

Dwi Sunar Prasetyono menyatakan bahwa tahapan menuju proses
kegemaran membaca berkaitan erat dengan sebuah kerangka AIDA
(attention, interest, desire, dan action). Prasetyono menambahkan bahwa rasa
keingintahuan atau perhatian (attention) terhadap suatu objek dapat
menimbulkan rasa ketertarikan atau menaruh minat pada sesuatu (interest).
Rasa ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau keinginan (desire)
untuk 16 melakukan sesuatu (membaca). Keinginan yang tinggi dalam diri

seorang anak akan menimbulkan gairah untuk terus membaca (action),

* Ibid
% Darmono. (2004). Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah. Jakarta: PT.
Grasindo.
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sehingga anak selalu berusaha untuk mendapatkan bacaan untuk memenuhi

kebutuhannya.*

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian minat baca oleh
beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat membaca adalah
kekuatan yang mendorong seseorang untuk tertarik dan menaruh perhatian
terhadap kegiatan membaca. Seseorang yang memiliki ketertarikan terhadap
kegiatan membaca, ditunjukkan oleh kesediaannya untuk mendapatkan
sejumlah bacaan tanpa paksaan dan kemudian membaca buku bacaan tersebut

atas dasar keinginannya sendiri.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca

Minat baca merupakan potensi yang sudah ada dalam diri setiap orang
yang terdapat dalam otak manusia sejak masa konsepsinya (pembuahan)
dalam rahim ibu. Potensi itu akan tumbuh dan berkembang setelah dilahirkan
ke dunia, tergantung dari faktor dorongan yang tersedia, situasi dan kondisi,
lingkungan kehidupan yang berlaku.

Menurut Sutarno minat terhadap bacaan tertentu merupakan adanya
dorongan yang kuat, atau dorongan yang timbul dari dirinya, bahkan dapat
dikatakan dorongan motivasi yang tinggi dari dirinya sendiri, walaupun pada
hakikatnya tidak terlepas pula dorongan dari faktor-faktor yang
mempengaruhi tingginya minat membaca seseorang. Tingginya minat

membaca juga dipengaruhi faktor yang bersifat langsung maupun tidak

% Dwi Sunar Prasetyono. (2008). Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak
Sejak Dini. Yogyakarta: Diva Press 58
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langsung. Faktor langsung meliputi orang tua, guru, pengelola perpustakaan,

dan lingkungan sekitar. Faktor tidak langsung meliputi ketersediaan bahan

bacaan, dan kepedulian pemerintah dalam dunia pendidikan.*®

Menurut Prasetyono, faktor-faktor yang mempengaruhi minat

membaca sebagai berikut:

a. Faktor Internal meliputi Intelegensi, usia, jenis kelamin, kemampuan
membaca, sikap, serta kebutuhan psikologis.

b. Faktor Eksternal meliputi ketersediaan bahan bacaan yang sesuai, status
sosial, orang tua, guru.*’

Menurut Arxis ada enam penyebab rendahnya minat baca

a.  Sistem pembelajaran di Indonesia yang masih belum membuat anak-anak
[/siswa/mahasiswa harus membaca buku, mencari informasi/pengetahuan
lebih dari yang diajarkan, mengapresiasi karya ilmiah, filsafat, dan sastra.

b. Banyaknya jenis hiburan, permainan (game) dan tayangan Televisi yang
mengalihkan perhatian anak-anak maupun orang dewasa dari buku,
surfing di internet walaupun yang terakhir ini dapat dimasukkan sebagai
sarana membaca. Hanya saja apa yang dapat dilihat di internet bukan
hanya tulisan tetapi hal-hal visual lainnya yang kadangkala kurang tepat
bagi konsumsi anak-anak.

c. Banyaknya tempat hiburan untuk menghabiskan waktu seperti taman

rekreasi, tempat karaoke, night club, mall, dan lain sebagainya.

*® Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia 2006),27
*" Prasetyono, Dwi Suanar. Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak
Dini (Yogyakarta: Think 2008),28
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d. Budaya membaca memang belum pernah diwariskan oleh nenek moyang
Kita, kita terbiasa belajar dan mendengar berbagai dongeng, kisah, adat
istiadat, secara verbal dikemukakan orang tua, tokoh masyarakat,
penguasa pada zaman dahulu.

e. Para ibu saudari-saudari kita senantiasa disibukkan berbagai upacara
keagamaan serta membantu mencari tambahan nafkah untuk keluarga,
sehingga setiap hari waktu luang teramat sedikit bahkan hampir tidak ada
untuk membantu anak lebih banyak membaca.

f. Sarana untuk memperoleh bahan bacaan seperti perpustakaan masih

menjadi sesuatu yang langka.*®
6. Usaha Untuk Meningkatkan Minat Baca

Menurut Sutarno NS minat merupakan istilah yang tepat digunakan
dalam mengaktifkan penyaluran informasi kepada masyarakat. Sikap tersebut
terjadi ketika adanya kecenderungan hati yang tinggi, gairah, atau keinginan
seseorang terhadap sesuatu. Minat inilah yang perlu ditumbuhkan untuk
menjawab kesenjangan persoalan kedepan.

Margaret M. Poloma berpendapat tidak setiap orang dapat atau
mempunyai minat lebih dalam membaca, apalagi mereka yang tersibukkan
oleh pekerjaan masing-masing, semisal petani, buruh, pedagang yang

kesehariannya disibukkan oleh pekerjaannya. Sehingga sulit menyisihkan

*http://www.cybertokoh.com/mod.php?mod=publisher&op=viewarticle&artid=1063
diakses 10 Mei 2018
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waktu untuk membaca, karena mereka menganggap pekerjaannya jauh lebih
penting.*°
Sutarno NS berpendapat ada beberapa faktor penting yang mendorong

seseorang dalam meningkatkan minat membacanya.

a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori prinsip, pengetahuan, dan
informasi.

b. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya bahan
bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam.

c. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya iklim
yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca.

d. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu terutama yang aktual

e. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani.°
7. Proses Minat dan Kebiasaan Membaca

Membaca merupakan suatu kegiatan dalam memperluas pengetahuan
seseorang yang mana Kkeinginan dalam membaca tidak timbul dengan
sendirinya tetapi dengan adanya berbagai informasi yang muncul di sekitar
Kita sehingga mendorong kita untuk mencari sumbernya. Sumber bacaan bisa
berupa buku, surat kabar ataupun majalah. Dari minat membaca tersebut
dibina dan dikembangkan agar menjadi suatu kebiasaan membaca.

Menurut DP. Tampubolon kebiasaan membaca adalah kegiatan

membaca yang telah mendarah daging pada diri seseorang (dari segi

* Margeret M. Poloma. Sosiologi Kontemporer (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada.
2007),356
*0 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia 2006),28
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kemasyarakatan, kebiasaan adalah kegiatan membaca yang telah membudaya
dalam suatu masyarakat).>!

Sedangkan Dewa Ketut Sukardi berpendapat bahwa apabila membaca
buku itu diwajibkan untuk mengulang berkali-kali maka akan terbentuklah
kebiasaan membaca. Kebiasaan membaca akhirnya akan menimbulkan
kegemaran membaca. Untuk mengembangkan minat dan kebiasaan membaca
seseorang diperlukan sebuah proses, karena minat membaca tidak datang

secara tiba-tiba.>?

Menurut Sutarno proses terjadinya minat membaca dan kebiasaan

membaca adalah

a. Adanya kesadaran membaca itu perlu
b. Gemaran dan Senang membaca

c. Kebiasaan membaca

d. Membaca merupakan suatu kebutuhan

e. Tersedianya sumber bacaan yang memadai®®

Berikut proses terbentunya minat dan kebiasaan membaca dapat

dilihat dalam gambar berikut:

* Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Perkembangan Jiwa Anak (Jakarta: Ghalia Indonesia
1997) him. 105

*2 Ibid
>3 Sutarno, Perpustaksaan dan Masyarakat (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia 2006),34
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Gambar 2.1

Proses Terbentuknya Minat Baca dan kebiasaan membaca

Adanya kesadaran Gemaran dan senang
membaca itu perlu membaca
Tersedianya sumber Kebiasaan
bacaan yang memadai membaca

\ Membaca merupakan

suatu kebutuhan

Berdasarkan uraian gambar diatas dapat diketahui bahwa proses
terjadinya minat dan kebiasaan membaca adalah adanya kesadaran bahwa
membaca itu perlu, kemudian setelah kesadaran muncul maka akan menjadi
gemaran dan senang membaca, sehingga akan menimbulkan kebiasaan
membaca, kemudian akan terbentuknya kondisi membaca merupakan suatu
kebutuhan dan semua akan terwujud apabila didukung sumber bacaan yang

memadai.
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8. Tujuan Membaca

Membaca memiliki beberapa tujuan. Membaca dengan suatu tujuan,

cenderung lebih mudah untuk memahami bacaan tersebut dibandingkan

dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Adapun tujuan membaca

menurut Blanton, dan Irwin dalam Burns®* adalah:

a.

b.

Kesenangan.
Menyempurnakan membaca nyaring.

Menggunakan strategi tertentu.

. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik.

Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya.

Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tulisan.

. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi.

Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari
tentang struktur teks.

Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Sementara itu, ahli membaca Steve Stahl percaya bahwa tujuan

instruksi membaca seharusnya dapat membantu siswa untuk:

a.

b.

Mengenali kata secara otomatis.

Memahami teks.

> Farida Rahim. (2005). Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Padang: Penerbit Bumi
Aksara.11-12
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c. Termotivasi untuk membaca dan mengapresiasi bacaan. >

Tujuan umum orang membaca adalah untuk mendapatkan informasi
baru. Pada kenyataannya terdapat tujuan membaca yang lebih khusus seperti
yang dikatakan oleh Darmono yaitu:

a. Membaca untuk kesenangan. Termasuk dalam kategori ini adalah
membaca novel, surat kabar, majalah, dan komik. Menurut David Eskey
tujuan membaca semacam ini adalah reading for pleasure. Bacaan yang
dijadikan objek kesenangan menurut David adalah sebagai bacaan ringan.

b. Membaca untuk meningkatkan pengetahuan seperti pada membaca buku-
buku pelajaran buku ilmu pengetahuan. Kegiatan membaca untuk
meningkatkan pengetahuan disebut juga dengan reading for intellectual
profit.

c. Membaca untuk melakukan suatu pekerjaan, misalnya para mekanik perlu
membaca buku petunjuuk, ibu-ibu membaca booklet tentang resep
masakan, membaca prosedur kerja dari pekerjaan tertentu.Kegiatan
membaca semacam ini dinamakan dengan reading for work.>®

Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan.Berikut ini dikemukakan
beberapa tujuan dari membaca menurut Anderson yaitu:

a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang

telah dilakukan oleh tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh tokoh; apa yang

*Santrock, John W. (2004). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 420
% Darmono. (2004). Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah. Jakarta: PT. Grasindo.183
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telah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah
yang dibuat oleh tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca untuk
memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or
facts).

. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik
dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajari
atau yang dialami tokoh, dan merangkumkan hal-hal yang dilakukan oleh
tokoh untuk mencapai tujuannya. Membaca seperti ini disebut membaca
untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main idea).

. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap
bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan
ketiga/seterusnya-setiap tahap dibuat untuk memecahkan suatu masalah,
adegan-adegan dan kejadian, kejadian yang dibuat dramatisasi. Ini disebut
membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading
for sequence or organization).

. Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh
pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh berubah,
kualitaskualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil
atau gagal. Ini disebut memaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi
(reading for inference).

. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa,

tidak wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau
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apakah cerita itu benar atau tidak. Ini disebut membaca untuk
mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading to
classify).

f. Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan
ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang diperbuat
oleh tokoh, atau bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam cerita itu. Ini
disebut membaca menilai, membaca mengevaluasi (reading to evaluate).

g. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah,
bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal, bagaimana
dua cerita mempunyai persamaan, dan bagaimana tokoh menyerupai
pembaca. Ini disebut membaca untuk memperbandingkan atau
mempertentangkan (reading to compare or contrast).

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut, tujuan membaca tidak
hanya untuk kesenangan saja. Membaca memiliki tujuan yaitu meningkatkan
pengetahuan, mendapatkan informasi baru, meningkatkan kemampuan
membaca, dan untuk dapat melakukan suatu pekerjaan. Hal ini dapat

mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan membaca.

Manfaat Membaca

Membaca memiliki banyak manfaat. Manfaat tersebut dirasakan oleh
mereka yang melakukan kegiatan membaca. Beberapa tokoh lintas bangsa

dan lintas waktu memberikan pemaparannya tentang manfaat membaca.
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David Shenk mengatakan bahwa “books are the opposite of television: They
are slow, engaging, inspiring, intellect-rousing, and creativity-spurring”.>’

Buku atau membaca adalah kebalikan dari menonton/televisi. Buku
memang lambat, namun menarik hati, menginspirasi, mengasah otak, dan
menumbuhkan kreativitas. Ralph Waldo Emerson menyatakan bahwa books
are for nothing but to inspire. Manfaat buku tiada lain kecuali memberikan
inspirasi. Sementara itu, Abigail Van Buren berpendapat,” richer than | you
never be, for I had a mother who read to me.” Anda tidak pernah lebih kaya
dari saya, sebab saya punya ibu yang membacakan buku untuk saya.>®

Dwi Sunar Prasetyono mengatakan bahwa seorang anak yang sedang
membaca berarti sedang membangun kepribadian dan kemampuannya. Hal
ini menjelaskan bahwa dengan membaca, anak secara tidak sadar akan
membentuk kepribadiannya dan menambah kemampuannya dalam berpikir
dan mengolah rasa sesuai dengan yang dibacanya. *°

Selain yang dikemukakan para tokoh dunia, manfaat lain dari
membaca yang dikemukakan oleh Masri Sareb Putra dalam bukunya yang
berjudul Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini adalah anak yang gemar
membaca mempunyai keterampilan lebih menggunakan akalnya.®® la juga
menjadi semakin cerdas, kritis, reflektif, dan spekulatif. daya yang terakhir

ini, kerap sangat dibutuhkan demi kemajuan. Sementara daya kritis anak akan

57 Masri Sareb Putra. (2008). Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini. Jakarta: Indeks.9-10
% Ibid 10

 Dwi Sunar Prasetyono. (2008). Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak
Sejak Dini. Yogyakarta: Diva Press.58

% Masri Sareb Putra. (2008). Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini. Jakarta: Indeks.90-
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membuatnya mampu menyerap dan mengatasi berbagai persoalan,
meninggalkan pola pikir yang sudah usang dimakan zaman.®*

Masri juga mengatakan bahwa sedikit banyak anak telah memperoleh
pengalaman batin lewat bacaan mendidik yang telah dibacanya. Selain itu,
anak juga akan memperoleh kecakapan mentransfer pengetahuan atau
kecakapan yang diperolehnya lewat buku yang kemudian diterapkan dalam
memecahkan masalah yang sedang dihadapinya.

Berdasarkan pemaparan manfaat membaca oleh beberapa ahli
tersebut, jelaslah bahwa membaca sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Bahkan kegiatan membaca tersebut bermanfaat terhadap perkembangan

anak, terutama pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilannya.

D. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu yang hampir serupa dengan topik yang penulis
bahas, yakni tentang upaya peningkatan minat baca atau budaya literasi serta
dapat digunakan sebgai rujukan diantaranya:

1. Nurul Sofa, Penerapan Literasi Di Sekolah Alam Indonesia Rawa Kopi
Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Sofa®? ini membahas penerapan
literasi informasi melalui penulisan project penelitian yang dilakukan siswa

kelas 6 Sekolah Alam Indonesia Rawa Kopi. Penelitian ini membahas proses

61 Masri Sareb Putra. (2008). Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini. Jakarta: Indeks.90-
91

%2 Nurul Sofa. Penerapan Literasi Di Sekolah Alam Indonesia Rawa Kopi, (Skripsi tidak
diterbitkan. Depok: Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Indonesia, 2010)
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penelitian yang dikaitkan dengan berbagai aspek literasi informasi, seperti
pemanfaatan perpustakaannya, hubungannya dengan permendiknas, standar
literasi informasi, dll. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa langkah-
langkah dalam penulisan project hampir ssma dengan model literasi yang ada ,
hanya sedikit perbedaan. Penelitian ini juga menyarankan agar perpustakaan
sekolah dilibatkan dalam penulisan project penelitian ini agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai maksimal.
. Ranti Wulandari, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Lukman Al Hakim Internasional

Penelitian yang dilakukan oleh Ranti Wulandari®® ini mendeskripsikan
kebijakan gerakan literasi sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hakim
Internasional (SDIT LHI). Implementasi berdasarkan empat isu pokok Edward
I11 yaitu komunikasi, sumber daya, komitmen, dan struktur birokrasi serta akan
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
kebijakan gerakan literasi sekolah.
. Shoelihatul Badriah. Upaya Perpustakaan dalam Meningkatkan Literasi
Informasi Siswa: Studi Kasus Perpustakaan Sekolah An Nisaa’ Pondok Aren
Bintaro.

Penelitian yang dilakukan oleh Shoelihatul Badriah® ini membahas

tentang Upaya perpustakaan dalam meningkatkan literasi informasi siswa:

% Ranti Wulandari. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Lukman Al Hakim Internasional,(Skripsi tidak diterbitkan. Yogyakarta: Jurusan
Filsafat dan Sosiologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta, 2017)

® Shoelihatul Badriah. Upaya Perpustakaan dalam Meningkatkan Literasi Informasi
Siswa: Studi Kasus Perpustakaan Sekolah An Nisaa’ Pondok Aren Bintaro, (SKripsi tidak
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Studi kasus perpustakaan sekolah An Nisaa Pondok Aren Bintaro. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan
pihak perpustakaan dalam menigkatkan kemampuan siswa yang mengarah ke
literasi informasi. Sehingga perpustakaan juga berperan aktif dalam
pengembangan dan peningkatan kemampuan siswa, tidak hanya diserahkan
kepada pihak sekolah (guru) dalam kelas.

Dari sekian banyak penelitian tentang Literasi atau minat membaca yang
penulis sebutkan di atas, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian ini berusaha mengkaji seberapa besar efektivitas dari kebijakan Pemkot
Surabaya dalam meningkatkan minat dan budaya membaca bagi warganya. Dalam
hal ini terejawantahkan dalam Perda No. 5 tahun 2009 tentang Perpustakaan Kota
Surabaya, terutama bagi warga kecamatan Sawahan kota Surabaya selaku sasaran

utama dari Perda ini.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir akan memberikan arahan terhadap langkah metodologis
yang akan dijalankan peneliti. Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara
terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Kriteria utama agar suatu
kerangka berpikir bisa meyakinkan ilmuan adalah alur pemikiran yang logis
dalam membangun suatu berpikir yang membuahkan kesimpulan yang berupa
hipotesis. Jadi kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan selanjutnya

diterbitkan. Jakarta: Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Syarief Hidayatullah Jakarta,2009)
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dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang
hubungan antara variabel penelitian. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut
selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.®*Maka kerangka berfikir

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

65Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Jakarta: Alfabeta, 2011),
92
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Gambar 2.2

Kerangka Berfikir

Faktor yang mempengaruhi kebijakan

1. Menjamin penyelenggaraan dan pengembangan
perpustakaan di daerah.

2. Menjamin ketersediaan layanan perpustakaan secara
merata di daerah.

3. Menjamin kelangsungan penyelenggaraan dan pengelolaan
perpustakaan sebagai pusat sumber belajar masyarakat.

4. Menggalakkan promosi gemar membaca dengan
memanfaatkan perpustakaan.

5. Memfasilitasi penyelenggaraan perpustakaan di daerah.

4

Efektivitas Perda No.5 Tahun

2009 tentang penyelenggaraan

dan pengelolaan perpustakaan
di Kota Surabaya

) 4

Efektivitas Meningkatnya Minat Baca
Masyarakat Kecamatan
Pemahaman program Sawahan Kota Surabaya

Tepat sasaran

Tepat waktu
Tercapainya tujuan

o ks~ owbde

Perubahan nyata
1. Adanya kesadaran membaca

itu perlu

2. Gemar dan senang membaca

3. Kebiasaan membaca

4. Membaca merupakan suatu
kebutuhan

5. Tersedianya sumber bahan
bacaan yang memadai
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Dari kerangka berfikir dimaksudkan bahwa adanya pengaruh efektivitas
perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan
yang dibangun atas lima indikator yaitu pemahaman program, tepat sasaran, tepat
waktu, tercapainya tujuan, perubahan nyata. Kemudian akan mempengaruhi
tingkat minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya yang meliputi
proses terjadinya minat baca adalah adanya kesadaran membaca itu perlu, gemar
dan senang membaca, kebiasaan membaca, membaca merupakan suatu
kebutuhan, tersedianya sumber bacaan yang memadai. Artinya ada pengaruh
efektivitas perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan
perpustakaan terhadap meningkatnya minat baca masyrakat kecamatan sawahan

kota surabaya.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penulisan, dimana rumusan masalah penulisan telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis.®® Bukan berdasar fakta empiris. Jenis hipotesis sendiri dibedakan

menjadi dua :

%Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi (Mixed Methodes) (Bandung: Alfafabeta,
2010), 223
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Ho ( H nol) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara dua variabel yang dipersoalkan
Ha ( H alternative) yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan yang

signifikan antara dua variabel yang dipersoalkan

Berdasar pemaparan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut

1.

Ho yaitu tidak ada hubungan yang signifikan antara efektivitas Perda No. 5
thn 2009 kota Surabaya terhadap tingkat minat masyarakat kecamatan
Sawahan kota Surabaya

Ha yaitu ada hubungan yang signifikan antara efektifitas Perda No. 5 thn
2009 kota Surabaya terhadap tingkat minat masyarakat kecamatan Sawahan

kota Surabaya
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BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang lebih menekankan pada
aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat
melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial dijabarkan kedalam beberapa
komponen masalah, variabel dan indikator. Setiap variabel yang di tentukan
diukur dengan memberikan simbol-simbol angka yang berbeda-beda sesuai
dengan kategori informasi yang berkaitan dengan variabel tersebut. Dengan
menggunakan simbol-simbol angka tersebut, teknik perhitungan secara
kuantitatif matematik dapat di lakukan sehingga dapat menghasilkan suatu
kesimpulan yang belaku umum di dalam suatu parameter. Tujuan utama dari
metodologi ini adalah menjelaskan suatu masalah tetapi menghasilkan

generalisasi.®’

Generalisasi merupakan suatu kenyataan kebenaran yang terjadi dalam
suatu realitas tentang suatu masalah yang diperkirakan akan berlaku pada suatu
populasi tertentu. Generalisasi dapat dihasilkan melalui suatu metode perkiraan

atau metode estimasi yang umum berlaku di dalam statistika induktif. Metode

®” Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset,
1995), 27
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estimasi itu sendiri dilakukan berdasarkan pengukuran terhadap keadaan nyata
yang lebih terbatas lingkupnya yang juga sering disebut “sampel” dalam
penulisan kuantitatif. Jadi, yang diukur dalam penelitian sebenarnya ialah
bagian dari populasi atau sering disebut “data”. Data ialah contoh nyata dari
kenyataan yang dapat diprediksikan ketingkat realitas dengan menggunakan
metodologi kuantitatif tertentu. Penulisan kuantitatif mengadakan eksplorasi

lebih lanjut serta menemukan fakta dan menguji teori-teori yang timbul.8

Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen (alat pengumpul data)
yang menghasilkan data numerikal (angka). Analisis data dilakukan
menggunakan teknik statistik untuk mereduksi dan mengelompokan data,
menentukan hubungan serta mengidentifikasikan perbedaan antar kelompok
data. Kontrol, instrumen, dan analisis statistik digunakan untuk menghasilkan
temuan-temuan penulisan secara akurat. Dengan demikian kesimpulan hasil uji
hipotesis yang diperoleh melalui penulisan kuantitatif dapat diberlakukan
secara umum. Pendekatan kuantitatif seperti penjelasan di atas mementingkan
adanya variabel-variabel sebagai obyek penelitian dan variabel-variabel
tersebut harus didefenisikan dalam bentuk operasionalisasi variabel masing-
masing. Penulisan kuantitatif memerlukan adanya hipotesis dan pengujiannya
yang kemudian akan menentukan tahapan-tahapan berikutnya, seperti

penentuan teknik analisa dan formula statistik yang akan digunakan.

%8 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, 28
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Pendekatan ini lebih memberikan makna dalam hubungannya dengan

penafsiran angka.®®

2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasional. Jenis penelitian korelasional adalah analisis statistik yang
merupakan alat untuk menerangkan hasil pengukuran dua variabel agar dapat
menentukan tingkat hubungan antara dua buah variabel.”® Dengan demikian,
yang diukur dalam pnelitian ini ialah seberapa besar pengaruh efektivitas perda
no.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan
terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota

surabaya.

Variabel dan Indikator Variabel

Pada penelitian kuantitatif terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas
(variabel X) dan veriabel terikat (variabel Y).”* Dalam penelitian ini variabel X
membahas mengenai Efektivitas Perda Surabaya No. 5tentang Penyelenggaraan
dan Penggelolaan Perpustakaan, sedangkan variabel Y tentang minat baca
masyarakat kecamatan Sawahan kota Surabaya. Adapun indikator dari masing-

masing variabel adalah sebagai berikut :

% Ibid, 29
°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 23
"ISuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 102
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Tabel 3.1

Variabel dan Indikator Variabel X

. Indikator Sub Indikator Item
Variabel Variabel Variabel Pertanyaan/Pernyataan
1. Pemahaman Nomor 1
Program
Nomor 2
Nomor 3
Efektivitas Perda
: N 4
No. 5 Tahun 2009 ; gepat omor
Kota Surabaya . asaran
Efektivitas |3. Tepat Waktu Nomor 5
tentang Pengelolaan Proaram
Perpustakaan di g Nomor 6
Surabaya (Variabel -
Bebas/X) 4. Tefcapamya Nomor 7
Tujuan
Nomor 8
5. Perubahan Nomor 9
Nyata Nomor 10
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Tabel 3.2

Variabel dan Indikator Variabel Y

. Indikator Sub Indikator Item
Variabel Variabel Variabel Pertanyaan/Pernyataan
1. Membaca sangat Nomer 1
Adanya diperlukan
kesadaraan [ " \embaca sangat Nomer 2
membaca itu diperlukan karena
perlu dapat membantu
studi
3. Menggunjungi Nomer 3
Gemar dan TBM dalam
senang seminggu.
membaca | 4. Lama waktu yang Nomer 4
di gunakan saat di
TBM
5. Terbiasa Nomer 5
. Kebiasaan menghabiskan
M&?Ar;?lgl;ga membaca hari libur untuk
Masyarakat Dieribace
Sawahan 6. T_uga_s yang Nomer 6
Membaca diberikan guru
Kota k guru
Surabaya Merupaxan dapat memotivasi
: suatu untuk berkunjung
(Variabel kebutuhan
Terikat/Y) 7. Membaca Nomer 7
merupakan hal
yang penting
8. Jumlah Koleksi Nomer 8
yang tersedia di
TBM sudah
memadai
Tersedianya | 9. Koleksi yang Nomer 9
sumber tersedia di TBM
bacaan yang dapat membantu
memadai tugas
10. Koleksi buku Nomer 10
TBM yang
digunakan dalam
seminggu

55




Dua variabel yang telah diklasifikasikan seperti di atas memiliki asumsi
bahwa terdapat hubungan antara efektivitas Perda No. 5 tentang Penyelenggaraan
dan Pengelolaan Perpustakaan terhadap minat baca masyarakat kecamatan
Sawahan kota Surabaya. Asumsi tersebut berawal ketika perda tersebut lahir,
kemudian disosialisasikan dan diimplementasikan kepada masyarakat khususnya
masyarakat kecamatan Sawahan. Perda tersebut telah menjadi sebuah bentuk
pengalokasian nilai oleh pemerintah kota Surabaya kepada masyarakatnya,
khususnya masyarakat kecamatan Sawahan yang menjadi fokus perhatian utama
mereka. Bentuk nilai yang dimaksud dalam hal ini pengimplementasian perda no.
5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan yang
wujudnya adalah dengan didirikannya 39 Taman Baca Masyarakat (TBM) demi
meningkatkan minat baca masyarakat di kecamatan tersebut, terbanyak diantara
seluruh kecamatan di Surabaya lainnya. Meskipun pengimplementasian dari

kebijakan ini telat, lahir di tahun 2009 tapi baru terealisasi pada 2014.

. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti yang
kemudian ditarik kesimpulannya.’2Sedangkan menurut juliansyah Noor dalam

bukunya menyebutkan bahwa populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh

"2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2010), 47
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elemen atau anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau

merupakan keseluruhan dari objek penelitian.”™

Sedangkan yang menjadi

populasi

dalam penelitian

adalah

masyarkat kecamatan Sawahan kota Surabaya, yang berstatus sebagai anggota

dari berbagai TBM yang ada di kecamatan Sawahan kota Surabaya. Dalam

tabel dibawah ini penulis jabarkan jumlah populasi yang akan penulis ambil

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Jumlah Anggota di Setiap TBM yang ada di Kecamatan Sawahan Kota

Surabaya.
No TBM Jumlah
1 RW. 01 Banyuurip 466
2 RW. 02 Banyuurip 410
3 RW. 05 Banyuurip 433
4 RW. 06 Banyuurip 383
5 RW. 08 Banyuurip 511
6 RW. 02 Petemon 317
7 RW. 03 Petemon 473
8 RW. 09 Petemon 520
9 RW. 12 Petemon 258
10 RW. 13 Petemon 433
11 RW. 15 Petemon 438

73Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi, dan Karya lImiah
(Jakarta:Kencana, 2011), 147
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12 RW. 16 Petemon 510
13 RW. 17 Petemon 622
14 RW. 02 Sawahan 350
15 RW. 11 Sawahan 135
16 RW. 13 Sawahan 321
17 RW. 03 Kupang Krajan 653
18 RW. 04 Kupang Krajan 532
19 RW. 05 Kupang Krajan 113
20 RW. 06 Kupang Krajan 490
21 RW. 07 Kupang Krajan 263
22 RW. 01 Putat Jaya 258
23 RW. 02 Putat Jaya 433
24 RW. 05 Putat Jaya 416
25 RW. 07 Putat Jaya 499
26 RW. 08 Putat Jaya 349
27 RW. 09 Putat Jaya 312
28 RW. 10 Putat Jaya 424
29 RW. 11 Putat Jaya 427
30 RW. 12 Putat Jaya 363
31 RW. 13 Putat Jaya 622
32 RW. 14 Putat Jaya 395
33 RW. 01 Pakis 736
34 RW. 03 Pakis 483
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35 RW. 04 Pakis 446
36 RW. 06 Pakis 262
37 RW. 08 Pakis 370
38 RW. 09 Pakis 170
39 Kantor Kelurahan Putat Jaya 370
Total 15.966

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Arsip kota Surabaya

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.’”* Tujuan penentuan sampel ini adalah untuk memperoleh

keterangan mengenai objek penulisan dengan cara mengamati hanya sebagian

dari populasi. Selanjutnya penentuan sampel bertujuan mengadakan penaksiran

dan peramalan hipotesa yang telah dirumuskan. Adapun alasan penulis

menggunakan sampel adalah karena banyaknya jumlah populasi yang terdapat

dalam objek penelitian, sehingga dengan adanya teknik sampel diharapkan agar

penulisan lebih akurat dan efisien namun kesimpulan yang ditarik tetap bisa

digeneralisasikan kepada seluruh populasi.” Rumus yang digunakan untuk

pengambilan sampel ini adalah rumus Slovin.

n=N
1+ N.e?

Keterangan:

 Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, 81

> Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2011), 111
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n = Jumlah anggota sampel
N = Jumlah anggota populasi

e = Error Level (tingkat kesalah) dalam penelitian ini besar e ditetapkan 10%

n = 15.966
1+ 15966.(10%)?
n= 99,38

dibulatkan menjadi 99 responden dengan tingkat kepercayaan sebesar 90%

Dikarenakan besarnya populasi tentu tidak memungkinkan bagi peneliti
untuk mempelajari semuanya. Karena keterbatasan dana, waktu, dan tenaga
maka menggunakan sampel dari populasi tersebut untuk diberlakukan kesemua

populasi.

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang akan digunakan
oleh peneliti adalah teknik pengambilan sampel secara acak (Random
Sampling) karena sasaran dari Perda No. 5 Tahun 2009 Tentang
Penyelenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan kota Surabaya ini ditujukan
untuk semua lapisan masyarakat. Namun sebelumnya, selain dengan teknik
pengambilan sampel secara acak, teknik sampel daerah (Area Sampling) juga
digunakan dalam penelitian ini.”® Teknik ini penulis gunakan karena luasnya
lokasi penelitian yakni mencakup seluruh wilayah kecamatan Sawahan kota

Surabaya.Sedangkan untuk menghitung jumlah sampel dari tiap-tiap desa atau

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2010), 47
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TBM vyang ada di kecamatan Sawahan kota Surabaya maka peneliti

menggunakan rumus prosentase P = F/N x n.

Keterangan:

P = Jumlah responden/sampel dari per kecamatan

F = Frekuensi

N = Populasi

n = Jumlah Sampel

Dengan demikian maka jumlah responden disetiap TBM adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Jumlah Sampel Setiap TBM
No TBM Jumlah | Pengambilan Jumlah
Sampel Responden
1 RW. 01 Banyuurip 466 466/15.966x100 3
2 RW. 02 Banyuurip 410 410/15.966x100 3
3 RW. 05 Banyuurip 433 433/15.966x100 3
4 RW. 06 Banyuurip 383 383/15.966x100 2
5 RW. 08 Banyuurip 511 511/15.966x100 3
6 RW. 02 Petemon 317 317/15.966x100 2
7 RW. 03 Petemon 473 473/15.966x100 3
8 RW. 09 Petemon 520 520/15.966x100 3
9 RW. 12 Petemon 258 258/15.966x100 2
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10 RW. 13 Petemon 433 433/15.966x100
11 RW. 15 Petemon 438 438/15.966x100
12 RW. 16 Petemon 510 510/15.966x100
13 RW. 17 Petemon 622 622/15.966x100
14 RW. 02 Sawahan 350 350/15.966x100
15 RW. 11 Sawahan 135 135/15.966x100
16 RW. 13 Sawahan 321 | 321/15.966x100
17 RW. 03 Kupang Krajan 653 653/15.966x100
18 RW. 04 Kupang Krajan 532 532/15.966x100
19 RW. 05 Kupang Krajan 113 113/15.966x100
20 RW. 06 Kupang Krajan 490 490/15.966x100
21 RW. 07 Kupang Krajan 263 263/15.966x100
22 RW. 01 Putat Jaya 258 258/15.966x100
23 RW. 02 Putat Jaya 433 433/15.966x100
24 RW. 05 Putat Jaya 416 416/15.966x100
25 RW. 07 Putat Jaya 499 499/15.966x100
26 RW. 08 Putat Jaya 349 349/15.966x100
27 RW. 09 Putat Jaya 312 312/15.966x100
28 RW. 10 Putat Jaya 424 424/15.966x100
29 RW. 11 Putat Jaya 427 427/15.966x100
30 RW. 12 Putat Jaya 363 363/15.966x100
31 RW. 13 Putat Jaya 622 622/15.966x100
32 RW. 14 Putat Jaya 395 395/15.966x100
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33 RW. 01 Pakis 736 | 736/15.966x100 5
34 RW. 03 Pakis 483 | 483/15.966x100 3
35 RW. 04 Pakis 446 | 446/15.966x100 3
36 RW. 06 Pakis 262 262/15.966x100 2
37 RW. 08 Pakis 370 | 370/15.966x100 2
38 RW. 09 Pakis 170 170/15.966x100 1
39 Kantor Kelurahan Putat 370 370/15.966x100 2
Jaya
Total Sampel 99

Sumber : Hasil perhitungan sampel yang diambil dari populasi menggunakan

rumus Slovin

Selanjutnya peneliti menyebarkan kuesioner kepada masyarakat yang

berdomisili di kecamatan sawahan kota surabaya yang menjadi anggota dan

pengelola Taman Baca masyarakat di kecamatan sawahan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data yang

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.”’ Adapun teknik

yang digunakan meliputi tiga hal, yaitu

1. Observasi

Observasi (pengamatan) adalah teknik pengumpulan data yang

memiliki ciri yang spesifik dibandingkan dengan wawancara dan

" Syaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 91
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kuisioner.Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.”®Tujuan
dilakukannya observasi oleh peneliti adalah untuk menyajikan gambaran
nyata menegnai Efektivitas Perda No. 5 Tahun 2009 Tentang
Penyelenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan kota Surabaya terhadap
minat baca masyarakat kecamatan Sawahan kota Surabaya  dengan
dibuktikan melalui dokumentasi yang didapat oleh peneliti. Observasi
diperoleh langsung dari pengamatan peneliti terhadap minat baca masyarakat

kecamatan Sawahan kota Surabaya
Kuesioner (Angket)

Kuesioner (Angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi daftar pertanyaan yang tertulis kepada responden untuk
dijawab dan pada akhirnya hasil angket tersebut dikuantitatifkan berupa
angka."®Penulis disini menyebarkan angket berupa kuesioner yang berkaitan
dengan judul penelitian serta rumusan masalah, dimana penulis akan
menyebarkan angket kepada masyarakat kecamatan Sawahan kota Surabaya.
Tujuan dari penyebaran angket tersebut adalah untuk mendapatkan data
tentang:

1. Bagaimana efektifitas Perda No. 5 kota Surabaya tentang pengelolaan

perpustakaan kecamatan sawahan kota Surabaya?

"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2010), 147
 Ibid,145
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2. Bagaimana tingkat minat baca masyarakat kecamatan Sawahan kota
Surabaya ?

3. Seberapa besar Pengaruh Efektivitas Perda No. 5 tahun 2009 tentang
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustkaan kota Surabaya terhadap

meningkatnya minat baca masyarakat Sawahan kota Surabaya
Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menelusuri historis.®Penggunaan dokumentasi pada penelitian ini untuk
memperoleh kevalidan data dan mengukur kelayakan data untuk untuk
mengetahui Efektivitas kebijakan perda no. 5 tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan dan pengelolaan Perpustakaan kota Surabaya terhadap
meningkatnya minat membaca masyarakat kecamatan Sawahan kota
Surabaya. Hal-hal yang berkaitan dengan dokumentasi adalah seperti profil
kecamatan Sawahan kota Surabaya, Jumlah KK yang ada di kecamatan
Sawahan Kkota Surabaya, dan Jumlah TBM di kecamatan Sawahan Kkota
Surabaya. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen
atau arsip-arsip dari BPS Surabaya dan Dinas Perpustakaan dan Arsip kota
Surabaya yang berupa transkrip, buku, surat, maupun literatur yang

menunjang lainnya.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2010), 147
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti
sudah diperoleh lengkap. Dalam penelitian ini statistik data yang digunakan

adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial.®!
1. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif yaitu teknik analisis data yang bertujuan hanya
menggambarkan keadaan gejala sosial apa adanya, tanpa melihat hubungan-
hubungan yang ada.®? Teknik ini digunakan untuk menemukan jawaban dari
rumusan masalah mengenai bagaimana efektifitas perda no. 5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan
minat baca masyrakat kecamatan sawahan kota surabaya. Serta bagaimana
tingkat minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya dengan

mengunakan rumus persentase sebagai berikut:

P =F/N x 100

Sangat baik =81% - 100%

Baik = 66% - 80%

Cukup Baik =51% - 65%

Kurang Baik =0-50%
#pid

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2013)
187
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Statistik Inferensial

Statistik Infrensial sering disebut pula statistik induktif atau
probabilitas.Statistik Infrensial merupakan teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisa data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Analisis ini, digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga, seberapa
besar Pengaruh Efektivitas antara perda no. 5 tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan dan pengelolaan Perpustakaan kota Surabaya terhadap
meningkatnya minat membaca masyarakat kecamatan Sawahan Kkota

Surabaya.

Lebih lanjut, penggunaan statistik inferensial akan digunakan melalui
tahapan awal, yakni dengan pengumpulan data atau angket untuk menemukan
skor responden sesuai penskoran yang ditentukan, dan menjumlahkan skor
tersebut sesuai item pertanyaan. Dalam menentukan skor digunakan cara

sebagai berikut:

1. Pilihan Jawaban A diberi skor 4
2. Pilihan Jawaban B diberi skor 3
3. Pilihan Jawaban C diberi skor 2

4. Pilihan Jawaban D diberi skor 1

Selanjutnya data yang diperoleh dari angket dianalisis melalui
beberapa tahapan, yakni: Mengelompokkan data sesuai variabelnya,
Membuat tabulasi data, dan selanjutnya diolah dengan komputerisasi SPSS

versi 16.0.
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Metode yang digunakan peneliti untuk menjawab pertanyaan seberapa
besar Efektivitas antara perda no. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan
pengelolaan Perpustakaan kota Surabaya terhadap meningkatnya minat
membaca masyarakat kecamatan Sawahan kota Surabaya, peneliti
menggunakan Teknik Analisis Regresi Linier sederhana. Teknik ini
digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan
dua variabel apabila data dua variabel berbentuk interval dan ratio, dan
sumber data dari kedua variabel tersebut sama.®® Hasil output SPSS dari
analisis teknik regresi linier sederhana nantinya meliputi, Descriptive
Statistic, Correlation, Coefficient, dan Model Summary.

Descriptive Statisticdigunakan untuk menghitung nilai rata-rata atau
mean dari setiap variabel X dan variabel Y. Correlation digunakan untuk
melihat seberapa jauh tingkat hubungan diantara variabel X dan variabel Y
yang kemudian dikonsultasikan dengan tabel pedoman interpretasi koefisien

korelasi seperti di bawah ini:

8Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS for
Windows. (Surabaya, Zifatama Publishing, 2012), 117.
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Tabel 3.5

Intertpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 -1,00 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,699 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Coefficient digunakan untuk menguji signifikansi hubungan maupun
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Model Summary digunakan untuk
melihat berapa persen tingkat Efektivitas antara variabel X tentang perda no.
5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan pengelolaan Perpustakaan
kecamatan sawahan kota Surabaya, terhadap variabel Y tentang Minat Baca

Masyarakat Sawahan Kota Surabaya.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan, beserta
jalan dan kotanya. Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Kecamatan

Sawahan Kota Surabaya. Berikut adalah deskripsi lokasinya:

1. Letak Geografi Kecamatan Sawahan Kota Surabaya

Kota surabaya adalah sebuah wilayah di Jawa Timur, Indonesia dengan
pusat pemerintahan terletak di Kota Surabaya. Kota ini berada di daerah pesisir
utara pulau Jawa, wilayah kota surabaya berbatasan dengan Selat Madura di
sebelah utara dan timur. Kabupaten sidoarjo disebelah selatan dan kabupaten
Gresik di sebelah Barat.

Secara geografis, kota surabaya terletak di hilir sebuah Daerah Aliran
Sungai (DAS) Brantas yang bermuara di selat madura beberapa sungai besar
yang berfungsi membawa dan menyalurkan air menuju ke laut .Secara
administrasi pemerintah Kota Surabaya dikepalai oleh Walikota yang juga
membawahi koordinasi atas wilayah administrasi kecamatan yang dikepalai
oleh Camat. Jumlah kecamatan yang ada di kota surabaya sebanyak 31

kecamatan dan jumlah kelurahan sebanyak 160 kelurahan.
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Kecamatan Sawahan merupakan salah satu kecamatan dari 31

kecamatan yang ada di kota surabaya. Untuk sebelah Utara berbatasan dengan

Kecamatan Bubutan, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tegal Sari

dan Wonokromo, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Wonokromo

dan Dukuh pakis, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Sukomanunggal

dan Karang Pilang.

Berikut kelurahan,

Luas Wilayah, Ketinggian,

Kelurahan Ke Kecamatan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Luas wilayah, Ketinggian dan Jarak dari kelurahan ke Kecamatan

Dan Jarak Dari

No. Kelurahan Luas Wilayah Ketinggian Jarak ke

(km?) Wilayah (m) | Kecamatan
1. pakis 2,47 4 0,4
2. putat 1,36 4 0,6
3. banyu Urip 0,96 4 1,4
4. Kupang Krajan 0,60 4 2,4
5. Petemon 1,35 4 3,2
6. Sawahan 0,90 4 2,9
Jumlah 7,64 - -

Sumber: data kecamatan sawahan

kecamatan Sawahan termasuk wilayah geografis kota surabaya yang

merupakan bagian wilayah kota Surabaya selatan, dengan ketinggian kurang
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lebih 4 (empat) meter diatas permukaan air laut. Luas wilayah seluruhnya

kurang lebih 7,64 km2 dan terbagi menjadi 6 (enam) kelurahan.8

2. Demografi Kecamatan Sawahan Kota Surabaya

Sebagaian besar masyarakat kecamatan sawahan orang surabaya asli

dan madura .Ciri khas masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya adalah

mudah bergaul. Gaya bicara yang sangat terbuka tampak seperti bertempramen

kasar, akan tetapi sesungguhnya masyarakat kecamatan sawahan sangat

demokratis, toleran dan senang menolong orang lain.

Berikut ini adalah jumlah penduduk, kepadatan penduduk dan

kecamatan sawahan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk
Kepadatan
No. Kelurahan Luas Wilayah Jumlah Penduduk
2

(km?) Penduduk (Jiwa/km?)
1. Pakis 2,47 38.872 15.737
2. Putat Jaya 1,36 47.726 35.093
3. Banyu Urip 0,96 42.125 43.880
4. Kupang Krajan 0,60 25.562 42.603
5. Petemon 1,35 39.010 28.896
6. Sawahan 0,90 20.653 22.948
Jumlah 7,64 213.948 28.004

Sumber: data kantor kecamatan sawahan

84 Kecamatan sawahan, data diakses 28 November 2017
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Jumlah penduduk yang mencapai sekitar 213.948 orang dan kepadatan
penduduk 28.004 km? di tahun 2017.85 Kecamatan sawahan merupakan tempat
pemukan warga yang posisinya strategis. Kecamatan yang terletak di kota
metropolitan sebagai pusat kegiatan ekonomi yang selalu membuat masyarakat
dinamis. Kecamatan sawahan yang menjadi pusat aktifitas di wilayah selatan
kota surabaya. Menjadikan primadona bagi orang dari berbagai daerah. Jumlah
penduduk jelas akan semakin meningkat seiring menjanjanjikan segala macam
kemudahan. Maka tantang besar berikutnya ialah menyiapkan kehidupan yang
layak. Kecamatan sawahan haruslah menjadi rumah yang aman dan nyaman
bagi penghuninya.

Berikut ini adalah jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

kecamatan sawahan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

No. Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. Pakis 19.308 19.563 38.871
2. Putat Jaya 23.799 23927 47.726
3. Banyu Urip 21.038 21.087 42.125
4. Kupang Krajan 12.569 12.993 25.562
5. Petemon 19.212 19.798 39.010
6. Sawahan 10.292 10.361 20.653
Jumlah 106.218 107.729 213.947

Sumber: data kantor kecamatan sawahan

85> Kecamatan sawahan, data diakses 28 November 2017
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3. Taman Baca Masyarakat

Taman bacan masyarakat merupakan salah satu media penunjang
pelaksanaan pendidikan nonformal, vyaitu lembaga yang dibentuk dan
diselenggarakan oleh masyarakat untuk memberikan kemudahan dalam
mengakses atau memperoleh bahan bacaan bagi masyarakat.®

Taman bacaan masyarakat adalah sebuah lembaga atau unit layanan
berbagai kebutuhan bahan bacaan yang dibutuhkan dan berguna bagi setiap
orang perorang atau sekelompok masyarakat di desa atau diwilayah taman
bacaan masyarakat berada dalam rangka meningkatkan minat baca dan
mewujudkan masyarakat berbudaya baca.

Hal tersebut selaras dengan hak setiap masyarakat untuk memperoleh
informasi menuju kehidupan bangsa yang lebih cerdas yang salah satunya di
dapatkan dari perpustakaan sebagai institusi pengelola informasi. Jaminan
tersebut tertuang dalam perda no.5 tahun 2009 pasal 2 yang menyatakan bahwa
masyarakat mempunyai hak yang sama untuk memperoleh bahan layanan serta
memanfaatkan dan mendayagunakan fasilitas perpuputakaan, mendirikan
perpustakaan dan berperan terhadap penyelenggaraan perpustakaan.®’

Pengembangan program peningkatan minat baca masyarakat
menumbuhkan banyak Taman Bacaan Masyarakat (TBM) diberbagai wilayah
di surabaya. Tercatat sekitar 404 TBM ada di seluruh surabaya. Sedangkan

sasaran utama dari perda ini adalah kecamatan Sawahan kota Surabaya, dengan

8 Rahmawati, Ratih dan Blasius Sudarsono. 2012. Perpustakaan Untuk Rakyat Dialog
Anak dan Bapak. Jakarta: Sagung Seto
8 Perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggraan dan pengelolaan perpustakaan
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jumlah 39 TBM. Sedangkan kelurahan di kecamatan Sawahan yang
mempunyai jumlah TBM terbanyak adalah kelurahan Putat Jaya dengan
jumlah 12 TBM.®8 Jumlah tersebut menunjukkan tingginya kepedulian dan
respon positif masyarakat terhadap pengembangan minat baca. Berikut adalah
jumlah TBM di kecamatan Sawahan:

Tabel 4.4

Jumlah TBM di kecamtan Sawahan

No Kelurahan Jumlah TBM
1 Banyuurip 5
y’ Petemon 8
3 Sawahan 3
4 Kupang Krajan 5
5 Putat Jaya 12
6 Pakis 6

Sumber: dinas perpustakaan dan kearsipan kota suraaya

Taman baca masyrakat yang selanjutnya disebut taman bacaan adalah
suatu tempat yang mengelola bahan kepustakaan yang dibutuhkan oleh
masyrakat, sebagai tempat penyelenggaraan program pembinaan kemampuan
membaca dan belajar serta sebagai tempat untuk mendapatkan informasi bagi

masyrakat yang memiliki koleksi di atas 300 (tiga ratus) sampai dengan 1000

8 Data diperoleh dari dinas perpustakaan dan kearsipan kota surabaya
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(seribu) judul bahan pustaka atau sekitar 2000 (dua ribu) sampai dengan 3000

(tiga ribu) eksemplar.8®

Taman Bacaan Masyarakat adalah tempat penyelenggaraan pembinaan
kemampuan membaca dan belajar, sekaligus sebagai tempat untuk
mendapatkan informasi bagi masyarakat. Perpustakaan Masyarakat menjadi
tanggung jawab, wewenang, dan hak masyarakat setempat dalam
membangunnya, mengelola dan mengembangkannya.® Dalam hal ini perlu
dikembangkan rasa untuk ikut memiliki (sense of belonging), ikut bertanggung
jawab (sense of responsibility) dan ikut memelihara. TBM hadir sebagai
tempat baca dengan suasana yang sederhana dan terbuka bagi siapa saja yang
ingin memanfaatkannya.
Kemudian pembiayaan anggaran pengelolaan dan pembiayaan taman baca

masyraakat dalam perda no.5 tahun 2009 pasal 21 menyatakan:

a. perpustakaan yang dikelola oleh daerah dibiayai atas beban anggaran
pendapatan dan belanja daerah

b. daerah wajib mengalokasikan angaran perpustakaan melalui anggaran
pendapatan dan belanja daerah sesuai kemampuan keuangan daerah

c. pemerintah daerah dapat memberikan bantuan kepada perputakaan yang

tidak tidak dikelolah oleh daerah sesuai peraturan perundang-undangan.®

% Perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan peneglolaan perpustakaan

% | estari, Gunarti Dwi dan Heryanto Susilo. 2011. Model Taman Bacaan Masyarakat
(TBM) Kreatif: Upaya Melestarikan dan Memperkuat Kemampuan Keaksaraan dan
Usaha Mandiri. Edisi 8 Tahun 2011.JPNF.

° Perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan peneglolaan perpustakaan
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Melihat persoalan ini pemerintah kota Surabaya sudah mempunyai
pandangan futuristic guna menanggulangi persoalan ini, yaitu dengan
melahirkan Perda No. 5 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan dan
Pengelolaan Perpustakaan Kota Surabaya. Sebuah perda yang bertujuan untuk
memudahkan warga Surabaya dalam mengakses bahan bacaan. Bentuk konkrit
dari implementasi perda ini adalah dibangunnya banyak sekali Taman Baca
Masyarakat Kota Surabaya, guna memudahkan warga Surabaya dalam

mengakses bahan bacaan.

B. Karakteristik Responden

Responden yang menjadi focus pada penelitian ini, diklasifikasikan dari
berbagai macam Kkarakteristik. Yaitu jenis kelamin, usia responden, tingkat
Pendidikan, agama, serta kelurahan tempat domisili responden. Lebih jelasnya
tentang berbagai macam karakteristik responden tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Responden

Laki-laki
34%

Perempuan
66%
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Dari gambar diagram lingkaran di atas terlihat bahwa perbandingan
jumlah responden antara laki-laki dan perempuan adalah (34%) berbanding
(66%). Artinya dari 99 responden terdapat 34 orang laki-laki dan 65 perempuan.
Dengan demikian pada penelitian ini, berdasarkan karakteristik jenis kelamin
responden, didominasi oleh responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu 65
responden atau (66%) dari jumlah sampel yang diambil.

Gambar 4.2

Usia Responden

Usia Responden

13-15 Tahun
30%

B 7-13 Tahun  ®13-15 Tahun 15-18 Tahun 18 Tahun Keatas

Dari gambar diagram lingkaran di atas terlihat jumlah presentase tingkat
usia setiap responden. Dimulai dari responden berusi 7-13 tahun berjumlah
(27%), responden berusia 13-15 tahun berjumlah (30%), responden berusia 15-18
tahun berjumlah (15%), sedangkan responden yang berusia 18 tahun ke atas
berjumlah (28%). Artinya dari data ini dari total 99 responden, responden berusia
7-13 tahun berjumlah 27 orang. Lalu responden berusia 13-15 tahun berjumlah 29

orang, responden berusia 15-18 tahun berjumlah 15 orang, dan responden yang
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berusia 18 tahun ke atas berjumlah 28 orang. Dengan demikian, berdasarkan
karakteristik usia responden, maka dalam penelitian ini didominasi oleh
responden dengan usia 13-15 tahun yakni 29 responden atau (30%) dari jumlah
sampel yang diambil.

Gambar 4.3

Pendidikan Responden

Pendidikan Responden

ESD ESMP mSMA Perguruan Tinggi

Gambar diagram lingkaran di atas menjelaskan bagaimana jumlah
responden berdasarkan tingkat Pendidikan yang ditempuh saat ini. (22%)
responden atau 22 orang responden sedang menempuh Pendidikan SD, (38%)
atau 37 orang responden sedang menempuh Pendidikan SMP, (12%) responden
atau 12 orang responden menempuh Pendidikan SMA, dan terakhir (28%)
responden atau 28 orang responden sedang menempuh Pendidikan di perguruan
tinggi atau mahasiswa. Dengan demikian, maka berdasarkan tingkat pendidikan,
karakteristik responden didominasi oleh responden yang berpendidikan SMP

yakni 37 responden atau (38%) dari jumlah sampel penelitian
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Gambar 4.4

Agama Responden

Agama Responden

M slam M Kristen M Lain-lain

Gambar diagram lingkaran di atas menjelaskan bagaimana jumlah
responden berdasarkan agamanya adalah (94%) atau 93 orang responden bergama
islam, (5%) responden atau 5 orang responden bergama Kristen, dan (1%)
responden atau 1 orang responden beragama lain-lain adalah Katolik. Dengan
demikian, berdasarkan agama responden, mayoritas beragama Islam yakni 93

responden atau (94%) dari jumlah sampel yang diambil..
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Gambar 4.5

Kelurahan Respoonden

Kelurahan Responden

Kupang Krajan
13%

Sawahan

B Potemon M Sawahan Banyu Urip Putat Jaya M Kupang Krajan ™ Pakis

Gambar diagram lingkaran di atas yang terakhir adalah presentase jumlah
responden berdasarkan kelurahan tempat tinggal atau domisili responden. (22%)
responden atau 22 orang responden berdomisili di kelurahan Potemon, (5%)
responden atau 5 orang responden bedomisili di kelurahan Sawahan, (14%)
responden atau 14 orang responden berdomisili di kelurahan Banyu Urip, (30%)
responden atau 29 orang responden berdomisili di Putat Jaya, (13%) responden
atau 13 orang responden berdomisili di kelurahan Kupang Krajan, dan terakhir
(16%) responden atau 16 orang responden berdomisili di kelurahan Pakis. Dengan
demikian, berdasarkan kelurahan didominasi oleh responden yang bertempat
tinggal di kelurahan Putat Jaya yakni 29 responden atau (30%) dari jumlah sampel

yang diambil.
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C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Efektivitas Perda No. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan

penggelolaan Perpustakaan Kota Surabaya

Di bawah ini akan dibahas mengenai Pengaruh Efektivitas Perda No.5
tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan penggelolaan Perpustakaan terhadap
meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya.
Sebagaimana yang sudah disebutkan pada bab sebelumnya (Bab 1), Pengaruh
Efektivitas Perda No.5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan penggelolaan
Perpustakaan meliputi lima kategori yaitu pemahaman program, tepat sasaran,
tepat waktu, tercapainya tujuan, perubahan nyata. Pertama pemahaman
program, yaitu memahami maksud dan tujuan dari perda no. 5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan. Kedua tepat sasaran,
yaitu Taman Baca Masyarakat diperuntukkan bagi seluruh masyarakat, seperti
masyarakat umum, mahasiswa dan pelajar. Ketiga tepat waktu, yaitu Taman
Baca Masyarakat lahir disaat yang tepat disaat masyarakat sedang begitu
membutuhkan bahan bacaan. Keempat tercapainya tujun, yaitu Lahirnya
Taman Baca Masyarakat meningkatkan minat baca masyarakat. Kelima
perubahan nyata, yaitu Wawasan dan pola pikir semakin berkembang Untuk
lebih jelasnya mengenai Pengaruh Efektivitas Perda No.5 tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan dan penggelolaan Perpustakaan terhadap meningkatnya minat

baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya ialah sebagai berikut:

82



a. Analisis pemahaman program Perda No.5 tahun 2009 tentang

Penyelenggaraan dan penggelolaan Perpustakaan

Dalam kategori pemahaman program, sebagaimana mengacu pada
indikator kuesioner, meliputi tiga hal yaitu Sudah ada sosialisasi dari Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan kota surabaya tentang Perda No.5 Tahun 2009
tentang Penyelenggaraan Dan Pengelolaan Perpustakaan kepada petugas
pengelola Taman Baca Masyarakat, Taman Baca Masyarakat adalah salah
satu program dari Perda no. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Dan
Pengelolaan Perpustakaan untuk mengimplementasikan penyelenggaraan
dan pengelolaan perpustakaan di kota Surabaya, Sudah ada sosialisasi dari
petugas Taman Baca Masyarakat tentang peminjaman buku kepada
masyarakat sekitar taman baca masyarakat. Berikut kuesioner untuk No.1, 2,

dan 3 pada variabel X:

Tabel 4.5
Adanya sosialisasi dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota
Surabaya
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Setuju 67 67.7 67.7 67.7
Sangat Setuju 32 32.3 32.3 100.0
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.1 tentang Pemahaman program sudah ada

sosialisasi dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota surabaya tentang
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Perda No.5 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Dan Pengelolaan
Perpustakaan kepada petugas pengelola Taman Baca Masyarakat, dari 99
responden, 67 (67,7%) responden memilih Setuju, dan 32 (32,3%)
responden memilih Sangat Setuju. Selain kategori pilihan di atas, dalam
kuesioner terdapat pula pilihan kurang Setuju dan tidak setuju, namun tidak
muncul dalam tabel karena tidak ada (0 [0,0%] responden) yang memilih.
Dengan demikian dalam kuesioner No.1, didominasi oleh responden yang
memilih Sangat Setuju bahwa adanya sosialisasi dari Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan kota Surabaya terhadap meningkatnya minat baca
masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya yakni 67 responden atau
(67,7%) dari jumlah sampel yang diambil. Artinya seluruh responden
mengetahui adanya sosialisasi dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota
surabaya tentang Perda No.5 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Dan
Pengelolaan Perpustakaan kepada petugas pengelola Taman Baca
Masyarakat.

Tabel 4.6
TBM adalah program dari Perda no. 5 tahun 2009 tentang

Penyelenggaraan Dan Pengelolaan Perpustakaan

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Setuju 75 75.8 75.8 75.8
Sangat Setuju 24 24.2 24.2 100.0
Total 99 100.0 100.0
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Dari kuesioner No.2 tentang TBM adalah salah satu program dari
Perda no. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Dan Pengelolaan
Perpustakaan, dari 99 responden,75 (75,8%) responden memilih Setuju, dan
24 (24,2%) responden memilih Sangat Setuju. Selain kategori pilihan di
atas, dalam kuesioner terdapat pula pilihan kurang Setuju dan tidak setuju,
namun tidak muncul dalam tabel karena tidak ada (0O [0,0%] responden)
yang memilih Dengan demikian pada kuesioner No.2 didominasi oleh
responden yang memilih setuju bahwa TBM adalah salah satu program dari
Perda no. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Dan Pengelolaan
Perpustakaan yakni 75 responden atau 75,8 % dari jumlah sampel yang
diambil. Artinya responden memahami bahwa TBM adalah salah satu
program dari Perda no. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Dan
Pengelolaan Perpustakaan untuk menungkatkan minat baca masyarakat
kecamatan sawahan kota surabaya.

Tabel 4.7

Adanya Sosialisasi Dari Petugas Taman Baca Masyarakat

Valid [ Cumulative

Frequency| Percent Percent Percent

Valid  Tidak Setuju 2 2.0 2.0 2.0
Setuju 70 70.7 70.7 72.7
Sangat Setuju 27 27.3 27.3 100.0
Total 99 100.0 100.0
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Dari kuesioner No.3 tentang adanya sosialisasi dari petugas Taman
Baca Masyarakat, dari 99 responden, 2 (2,0%) responden memilih Tidak
Setuju, 70 (70,7%) responden memilih Setuju, dan 27 (27,3%) responden
memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.3 didominasi
oleh responden yang memilih setuju bahwa adanya sosialisasi dari petugas
Taman Baca Masyarakat. yakni 70 responden atau (70,7%) dari jumlah
sampel yang diambil. dalam kuesioner terdapat pula pilihan kurang Setuju 2
responden atau (2%) dari jumlah sampel yang diambil, maka pada kuesioner
no.3 dapat disimpulkan bahwa masyarakat kecamatan sawahan mengetahui

bahwa sudah ada sosialisasi dari petugas Taman Baca Masyarakat.

. Analisis Tepat sasaran Perda no.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan

penggelolaan perpustakaan

Dalam kategori Tepat Sasaran penerapan perda no.5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan , meliputi satu hal
yaitu Taman Baca Masyarakat diperuntukkan bagi seluruh masyarakat,
seperti masyarakat umum, mahasiswa dan pelajar. Untuk lebih jelasnya,

berikut kuesioner untuk No.4 pada variabel X.
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Tabel 4.8

Taman Baca Masyarakat diperuntukkan bagi seluruh masyarakat
umum, mahasiswa dan pelajar

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Setuju 52 52.5 52.5 52.5
Sangat Setuju 47 47.5 47.5 100.0]
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.4 tentang Taman Baca Masyarakat diperuntukkan
bagi seluruh masyarakat, seperti masyarakat umum, mahasiswa dan pelajar,
dari 99 responden, 52 (52,5%) responden memilih Setuju, dan 47 (47,5%)
responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.4
didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa Taman Baca
Masyarakat diperuntukkan bagi seluruh masyarakat, seperti masyarakat
umum, mahasiswa dan pelajar yakni 52 responden atau 52,5% dari jumlah
sampel yang diambil. Artinya memahami bahwa Taman Baca Masyarakat di
kecamatan sawahan sudah tepat sasaran yaitu diperuntukkan bagi seluruh

masyarakat, seperti masyarakat umum mahasiswa dan pelajar.

. Analisis Tepat Waktu Perda no.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan

penggelolaan perpustakaan

Dalam kategori Tepat Waktu penerapan perda no.5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan , meliputi dua hal

yaitu Munculnya Taman Baca Masyarakat disebabkan kurangnya minat
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baca masyarakat, khususnya masyarakat kota surabaya, Taman Baca
Masyarakat lahir disaat yang tepat, saat masyarakat sedang begitu
membutuhkan bahan bacaan guna mengikuti perkembangan zaman yang
semakin pesat. Untuk lebih jelasnya, berikut kuesioner untuk No.5 dan No.

6 pada variabel X.

Tabel 4.9

Munculnya Taman Baca Masyarakat disebabkan kurangnya minat
baca masyarakat

Valid | Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Tidak setuju 5 5.1 5.1 5.1
Kurang setuju 3 3.0 3.0 8.1
Setuju 67 67.7 67.7 75.8
Sangat Setuju 24 24.2 24.2 100.0
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.5 tentang Munculnya Taman Baca Masyarakat
disebabkan kurangnya minat baca masyarakat, khususnya masyarakat kota
surabaya, dari 99 responden, 5 (5,1%) responden memilih Tidak Setuju, 3
(3,0%) responden memilih kurang Setuju, 67 (67,7%) responden memilih
Setuju, dan 24 (24,2%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian
pada kuesioner No.5 didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa
Munculnya Taman Baca Masyarakat disebabkan kurangnya minat baca

masyarakat, khususnya masyarakat kota surabaya yakni 67 responden atau
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67,7% dari jumlah sampel yang diambil. Artinya Taman Baca Masyarakat

muncul diwaktu yang tepat yaitu di saat kurangnya minat baca masyarakat.

Tabel 4.10

Taman Baca Masyarakat lahir disaat yang tepat, saat masyarakat
sedang membutuhkan bahan bacaan

Cumulative

Frequency| Percent [Valid Percent| Percent

Valid Kurang Setuju 2 2.0 2.0 2.0|
Setuju 68 68.7 68.7 70.7
Sangat Setuju 29 29.3 29.3 100.0}
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.6 tentang Taman Baca Masyarakat lahir disaat
yang tepat, saat masyarakat sedang begitu membutuhkan bahan bacaan guna
mengikuti perkembangan zaman yang semakin pesat, dari 99 responden, 2
(2,0%) responden memilih Tidak Setuju, 68 (68,7%) responden memilih
Setuju, dan 29 (29,3%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian
pada kuesioner No.6 didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa
Taman Baca Masyarakat lahir disaat yang tepat, saat masyarakat sedang
begitu membutuhkan bahan bacaan guna mengikuti perkembangan zaman
yang semakin pesat yakni 68 responden atau 68,7% dari jumlah sampel
yang diambil. Artinya Taman Baca Masyarakat lahir disaat yang tepat, saat
masyarakat sedang begitu membutuhkan bahan bacaan guna mengikuti

perkembangan zaman yang semakin pesat.
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d. Analisis

Tercapainya Tujuan Perda no.5 tahun 2009 tentang

penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan

Dalam kategori Tercapainya tujuan penerapan perda no.5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan , meliputi dua hal
yaitu TBM adalah tempat penyelenggaraan program pembinaan kemampuan
membaca, belajar dan mendapatkan informasi bagi masyarakat, Lahirnya
Taman Baca Masyarakat meningkatkan minat baca masyarakat. Untuk lebih
jelasnya, berikut kuesioner untuk No.7 dan No. 8 pada variabel X:

Tabel 4.11

TBM adalah tempat penyelenggaraan program pembinaan
kemampuan membaca, belajar dan mendapatkan informasi

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Kurang Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Setuju 70 70.7 70.7 71.7
Sangat Setuju 28 28.3 28.3 100.0
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.7 tentang TBM adalah tempat penyelenggaraan
program pembinaan kemampuan membaca, belajar dan mendapatkan
informasi, dari 99 responden, 1 (1,0%) responden memilih kurang Setuju,
70 (70,7%) responden memilih Setuju, dan 28 (28,3%) responden memilih
Sangat Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.7 didominasi oleh

responden yang memilih setuju bahwa TBM adalah tempat penyelenggaraan
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program pembinaan kemampuan membaca, belajar dan mendapatkan
informasi, yakni 70 responden atau 70,7% dari jumlah sampel yang diambil.
Artinya TBM adalah tempat penyelenggaraan program pembinaan

kemampuan membaca, belajar dan mendapatkan informasi

Tabel 4.12

Taman Baca Masyarakat meningkatkan minat baca masyarakat

Valid Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid  kurang Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Setuju 59 59.6 59.6 60.6
Sangat Setuju 39 39.4 39.4 100.0
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.8 tentang Lahirnya Taman Baca Masyarakat
meningkatkan minat baca masyarakat, dari 99 responden, 1 (1,0%)
responden memilih Kurang Setuju, 59 (59,6%) responden memilih Setuju,
dan 39 (39,4%) responden memilih Sangat Setuju. Selain kategori pilihan di
atas, dalam kuesioner penelitian terdapat pula kategori pilihanTidak Setuju,
namun tidak muncul dalam tabel karena tidak ada (0 [0,0%] responden)
yang memilih. Dengan demikian pada kuesioner No.8 didominasi oleh
responden yang memilih setuju bahwa Lahirnya Taman Baca Masyarakat
meningkatkan minat baca masyarakat yakni 59 responden atau 59,6% dari
jumlah sampel yang diambil. Artinya TBM meningkatkan minat baca

masyarakat.
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e. Analisis Perubahan Nyata Penerapan Perda no.5 tahun 2009 tentang

penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan

Dalam kategori Perubahan Nyata penerapan perda no.5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan, meliputi dua hal
yaitu Prestasi akademik di sekolah semakin meningkat setelah sering
membaca di Taman Baca Masyarakat, Wawasan dan pola pikir saya
semakin berkembang setelah sering membaca di Taman Baca Masyarakat.
Untuk lebih jelasnya, berikut kuesioner untuk No.9 dan No. 10 pada

variabel X:

Tabel 4.13

Prestasi akademik di sekolah semakin meningkat Setelah Sering
Membaca Di Taman Baca Masyarakat

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Kurang Setuju 7 7.1 7.1 8.1
Setuju 66 66.7 66.7 74.7
Sangat Setuju 25 25.3 25.3 100.0
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.9 tentang Prestasi akademik di sekolah semakin
meningkat setelah sering membaca di Taman Baca Masyarakat, dari 99
responden, 1 (1,0%) responden memilih Tidak Setuju, 7 (7,1%) responden

memilih kurang Setuju, 66 (66,7%) responden memilih Setuju, dan 25
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(25,3%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada
kuesioner No.9 didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa
Prestasi akademik di sekolah semakin meningkat setelah sering membaca di
Taman Baca Masyarakat yakni 66 responden atau 66,6% dari jumlah sampel
yang diambil. Artinya telah ada perubahan nyata berupa Prestasi akademik

di sekolah semakin meningkat setelah sering membaca di Taman Baca

Masyarakat

Tabel 4.14

Wawasan dan pola pikir semakin berkembang Setelah Sering
Membaca Di Taman Baca Masyarakat

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Kurang Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Setuju 69 69.7 69.7 70.7
Sangat Setuju 29 29.3 29.3 100.0
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.10 tentang Wawasan dan pola pikir saya semakin
berkembang setelah sering membaca di Taman Baca Masyarakat dari 99
responden, 1 (1,0%) responden memilih Kurang Setuju, 69 (69,7%)
responden memilih Setuju, dan 29 (29,3%) responden memilih Sangat
Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.10 didominasi oleh responden

yang memilih setuju bahwa Wawasan dan pola pikir saya semakin

berkembang setelah sering membaca di Taman Baca Masyarakat yakni 69
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responden atau 69,7% dari jumlah sampel yang diambil. Artinya telah ada
perubahan nyata berupa berkembangnya wawasan dan pola pikir setelah
sering membaca di Taman Baca Masyarakat.

Dari semua item kriteria pada variabel X di atas, kemudian
dilakukan pengelompokan berdasar besaran frekuensi dari tiap-tiap pilihan
jawaban dari responden . Hal ini dilakukan untuk mempermudah analisis
data dari kuesioner yang bertingkat. Untuk itu ditentukan kriteria penskoran
sebagai berikut:

a. Untuk jawaban Sangat Setuju diberi skor 4
b. Untuk jawaban Setuju diberi skor 3

c¢. Untuk jawaban Kurang Setuju diberi skor 2
d. Untuk jawaban Tidak Setuju diberi skor 1

Setelah dikelompokkan berdasar besaran frekuensi dari tiap-tiap
pilihan jawaban dari responden, selanjutnya dilakukan analisis

menggunakan rumus persentase sebagai berikut: %

P=F x100
NI
Keterangan:

P = Jumlah Persen
F = Total Frekuensi Tiap-tiap Pilihan Jawaban dari Pengaruh efektivitas
perda No.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan

perpustakaan

% Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, (Mixed Methods). (Bandung: Alfabeta,
2016) 132
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N = Nilai Sempurna dari efektifitas perda no. 5 tahun 2009 tentang
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan (Jumlah Responden

dikali Skor Tertinggi (4) = 396

Untuk skor tertinggi dari masing-masing item kriteria ialah 100%
dengan jumlah 396. Sehingga hasil dari pengelompokan dan rumus

persentase ditemukan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.15

Pengaruh Efektivitas Perda No. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan

pengelolaan perpustakaan

No

Item Pertanyaan

SS

KS

TS

jumlah

persen

Sudah ada sosialisasi dari dinas perpustakaan
dan Kearsipan kota surabaya tentang perda
No.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
Penggelolaan perpustakaan kepada petugas
Pengelola Taman Baca Masyarakat (TBM)

128

201

329

83%

Taman Baca Masyarakat (TBM) adalah salah
satu program dari perda no.5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan pengelolaan
perpustakaan untuk mengimplementasikan
penyelenggaraan dan pengelolaan
perpustakaan di kota surabaya

96

225

321

81%

Sudah ada sosialisasi dari petugas Taman Baca
Masyarakat (TBM) tentang peminjaman buku
kepada masyarakat sekitar taman baca
masyarakat

108

210

322

81%

Taman Baca Masyarakat diperuntukkan bagi
seluruh masyarakat, seperti masyarakat umum,
mahasiswa dan pelajar

188

156

344

86%

Munculnya  Taman Baca  Masyarakat
disebabkan kurangnya minat baca masyarakat,
khususnya masyarakat kota Surabaya

96

201

308

78%

Taman Baca Masyarakat lahir disaat yang
tepat, saat masyarakat sedang begitu
membutuhkan bahan bacaan guna mengikuti
perkembangan zaman yang semakin pesat

116

204

324

82%

TBM adalah tempat penyelenggaraan program
pembinaan kemampuan membaca, belajar dan
mendapatkan informasi bagi masyarakat

112

210

324

82%

Lahirnya Taman Baca Masyarakat
meningkatkan minat baca masyarakat

156

177

335

85%

Prestasi akademik saya di sekolah semakin
meningkat setelah sering membaca di Taman
Baca Masyarakat

100

198

14

313

79%

10

Wawasan dan pola pikir saya semakin
berkembang setelah sering membaca di Taman
Baca Masyarakat

116

207

327

83%

Dari tabel di atas, berdasarkan

sepuluh kuesioner Pengaruh

Efektivitas Perda No. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
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penggelolaan perpustakaan adalah 1). Sudah ada sosialisasi dari dinas
perpustakaan dan Kearsipan kota surabaya tentang perda No.5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan Penggelolaan perpustakaan kepada petugas
Pengelola Taman Baca Masyarakat (TBM), dengan jumlah 329 atau 83% 2)
Taman Baca Masyarakat (TBM) adalah salah satu program dari perda no.5
tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan untuk
mengimplementasikan penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan di
kota surabaya, dengan jumlah 321 atau 81%. 3) Sudah ada sosialisasi dari
petugas Taman Baca Masyarakat (TBM) tentang peminjaman buku kepada
masyarakat sekitar taman baca masyarakat, dengan jumlah 322 atau 81%. 4)
Taman Baca Masyarakat diperuntukkan bagi seluruh masyarakat, seperti
masyarakat umum, mahasiswa dan pelajar, dengan jumlah 344 atau 86%. 5)
Munculnya Taman Baca Masyarakat disebabkan kurangnya minat baca
masyarakat, khususnya masyarakat kota surabaya, dengan jumlah 308 atau
78%. 6) Taman Baca Masyarakat lahir disaat yang tepat, saat masyarakat
sedang begitu membutuhkan bahan bacaan guna mengikuti perkembangan
zaman yang semakin pesat, dengan jumlah 324 atau 82%. 7) TBM adalah
tempat penyelenggaraan program pembinaan kemampuan membaca, belajar
dan mendapatkan informasi bagi masyarakat, dengan jumlah 324 atau 82%
8) Lahirnya Taman Baca Masyarakat meningkatkan minat baca masyarakat,
dengan jumlah 335 atau 85%. 9) Prestasi akademik saya di sekolah semakin
meningkat setelah sering membaca di Taman Baca Masyarakat, dengan

jumlah 313 atau 79%. 10) Wawasan dan pola pikir saya semakin
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berkembang setelah sering membaca di Taman Baca Masyarakat, dengan
jumlah 327 atau 83%. Dari sepuluh kuesioner tersebut didapatkan rata-rata
adalah sebesar 82%. Artinya bahwa efektivitas perda No. 5 tahun 2009
tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan tergolong sangat

baik sebesar (82%) responden yang menjawab sangat baik.

2. Analisis Tingkat Minat Baca Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota

Surabaya

Di bawah ini akan dibahas mengenai Meningkatnya Minat Baca
Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya yaitu meningkatnya minat
baca terhadap Pengaruh Efeketivitas perda no. 5 tahun 2009 tentang
penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan. Sebagaimana yang sudah
disebutkan pada bab sebelumnya (Bab I1), meningkatnya minat baca
masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya meliputi lima kategori yaitu
Adanya kesadaran membaca itu perlu, gemar dan senang membaca, kebiasaan
membaca, Membaca merupakan suatu kebutuhan, Tersediannya sumber bacaan
yang memadai. Pertama Adanya kesadaran membaca itu perlu, yaitu. Kedua
gemar dan senang membaca , yaitu. Ketiga kebiasaan membaca, yaitu.Keempat
Membaca merupakan suatu kebutuhan, yaitu.Kelima Tersedianya sumber
bacaan yang memadai. Untuk lebih jelasnya mengenai Meningkatnya Minat

Baca Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya ialah sebagai berikut:
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a. Analisis Kesadaran membaca itu perlu terhadap meningkatnya minat baca

masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya

Dalam kategori Kesadaran membaca itu perlu, sebagaimana
mengacu pada indikator kuesioner, meliputi dua hal yaitu Membaca di TBM
sangat diperlukan, Membaca di TBM sangat diperlukan karena dapat

membantu studi. Berikut kuesioner untuk No.1,dan No. 2 pada variabel Y:

Tabel 4.16

Membaca Di TBM Sangat Diperlukan

Valid | Cumulative

Frequency | Percent | Percent| Percent

Valid Anjuran Guru 1 1.0 1.0 1.0
Untuk Menyelesaikan
141 141 141 15.2
Tugas
Menambah Pengetahuan 80 80.8 80.8 96.0]
Untuk Kesenangan 4 4.0 4.0 100.0]
Total 99( 100.0f 100.0

Dari kuesioner No.1 tentang kesadaran itu perlu terhadap
meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya,
berdasarkan tabel di atas Membaca di TBM sangat diperlukan ialah 1
(1,0%) responden memilih Anjuran Guru, 14 (14,1%) responden memilih
Untuk menyelesaikan Tugas, 80 (80,8%) responden memilih Menambah
Pengetahuan, dan 4 (4,0%) responden memilih Untuk kesenangan. Dengan

demikian, Membaca di TBM sangat diperlukan terhadap meningkatnya
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minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya, didominasi oleh
responden yang setuju yakni 80 responden atau 80,8% dari jumlah sampel

yang ada.

Tabel 4.17

Membaca Di TBM Sangat Diperlukan Karena Dapat Membantu Studi

Valid | Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid Membantu 56 56.6 56.6 56.6
Sangat Membantu 43 43.4 43.4 100.0]
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.2 tentang kesadaran itu perlu terhadap
meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya,
berdasarkan tabel di atas Membaca di TBM sangat diperlukan ialah, 56
(56,6%) responden memilih Membantu, 43 (43,4%) responden memilih
Sangat membantu, Selain kategori pilihan di atas, dalam kuesioner
penelitian terdapat pula kategori pilihan Kurang Membantu dan Tidak
Membantu , namun tidak muncul dalam tabel karena tidak ada (0 [0,0%]
responden) yang memilih. Dengan demikian, Membaca di TBM sangat
diperlukan karena dapat membantu studi terhadap meningkatnya minat baca
masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya, didominasi oleh responden

yang setuju yakni 56 responden atau 56,6% dari jumlah sampel yang ada.
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b. Analisis Gemar dan senang membaca terhadap meningkatnya minat baca

masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya

Dalam kategori Gemar dan senang membaca, sebagaimana mengacu
pada indikator kuesioner, meliputi dua hal yaitu Dalam seminggu saya
menggunjungi TBM, Waktu yang saya gunakan saat di TBM. Berikut

kuesioner untuk No. 3 pada variabel Y:

Tabel 4.18

Dalam seminggu menggunjungi di TBM

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid >6 Kali 6 6.1 6.1 6.1
5-6 Kali 18 18.2 18.2 24.2
3-4 Kali 42 42.4 42.4 66.7
1-2 Kali 33 33.3 33.3 100.0]
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.3 tentang Gemar dan senang membaca Dalam
seminggu menggunjungi TBM terhadap meningkatnya minat baca
masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya, berdasarkan tabel di atas
ialah 6 (6,1%) responden memilih >6 kali, 18 (18,2%) responden memilih
5-6 kali, 42 (42,4%) responden memilih 3-4 kali, dan 33 (33,3%) responden
memilih 1-2 kali. Dengan demikian, Gemar dan senang membaca Dalam

seminggu menggunjungi TBM terhadap meningkatnya minat baca
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masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya, didominasi oleh responden
yang menjawab berkunjung 3-4 kali yakni 42 responden atau 42,4% dari

jumlah sampel yang ada.

Tabel 4.19

Waktu yang digunakan saat di TBM

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid >30 Menit 29 29.3 29.3 29.3
30 Menit 40 40.4 40.4 69.7
15 Menit 25 25.3 25.3 94.9|
<5 Menit 5) 5.1 5.1 100.0)
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.4 tentang Waktu yang digunakan saat di TBM
terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota
surabaya, berdasarkan tabel di atas ialah 29 (29,3%) responden memilih >30
menit, 40 (40,4%) responden memilih 30 menit , 25 (25,3%) responden
memilih 15 menit , dan 5 (5,1%) responden memilih <5 menit. Dengan
demikian, Waktu yang digunakan saat di TBM terhadap meningkatnya
minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya , didominasi oleh
responden yang menjawab setuju yakni 40 responden atau 40,4% dari

jumlah sampel yang ada.

102



c. Analisis kebiasaan membaca terhadap meningkatnya minat baca masyarakat

kecamatan sawahan kota surabaya

Dalam kategori kebiasaan membaca, sebagaimana mengacu pada
indikator kuesioner, meliputi satu hal yaitu terbiasa menghabiskan hari libur
untuk membaca buku di TBM. Berikut kuesioner untuk No. 5 pada variabel

Y:

Tabel 4.20

Terbiasa Menghabiskan Hari Libur Untuk Membaca Buku Di TBM

Valid | Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Tidak Terbiasa 1 1.0 1.0 1.0
Kurang Terbiasa 20 20.2 20.2 21.2
Terbiasa 62 62.6 62.6 83.8
Sangat Terbiasa 16 16.2 16.2 100.0]
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.5 tentang terbiasa menghabiskan hari libur untuk
membaca buku di TBM terhadap meningkatnya minat baca masyarakat
kecamatan sawahan kota surabaya, berdasarkan tabel di atas ialah 1 (1,0%)
responden memilih Tidak Terbiasa, 20 (20,2%) responden memilih kurang
terbiasa , 62 (62,6%) responden memilih terbiasa, dan 16 (16,2%)
responden memilih  Sangat Terbiasa. Dengan demikian, terbiasa

menghabiskan hari libur untuk membaca buku di TBM terhadap
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meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya,
didominasi oleh responden yang menjawab terbiasa yakni 62 responden atau

62,6% dari jumlah sampel yang ada.

. Analisis membaca merupakan suatu kebutuhan terhadap meningkatnya

minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya

Dalam kategori membaca merupakan suatu kebutuhan, sebagaimana
mengacu pada indikator kuesioner, meliputi dua hal yaitu Tugas yang
diberikan guru dapat memotivasi saya untuk berkunjung ke TBM, Membaca
buku merupakan hal yang penting karena dapat menambah wawasan dan
meluaskan pemikiran. Berikut kuesioner untuk No.6 dan No. 7 pada

variabel Y:

Tabel 4.21

Tugas yang diberikan guru dapat memotivasi untuk berkunjung ke
TBM

Valid | Cumulative

Frequency| Percent | Percent | Percent

Valid Kurang Memotivasi 1 1.0 1.0 1.0
Memotivasi 68 68.7 68.7 69.7
Sangat Memotivasi 30 30.3 30.3 100.0]
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.6 tentang Tugas yang diberikan guru dapat

memotivasi untuk berkunjung ke TBM terhadap meningkatnya minat baca
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masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya, berdasarkan tabel di atas
jialah 1 (1,0%) responden memilih Kurang termotivasi, 68 (68,7%)
responden memilih memotivasi, 30 (30,3%) responden memilih Sangat
memotivasi,. Dengan demikian, Tugas yang diberikan guru dapat
memotivasi saya untuk berkunjung ke TBM , didominasi oleh responden
yang menjawab memotivasi yakni 68 responden atau 68,7% dari jumlah

sampel yang ada.

Tabel 4.22

Membaca buku merupakan hal yang penting karena dapat menambah
wawasan dan meluaskan pemikiran

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Penting 70 70.7 70.7 70.7
Sangat Penting 29 29.3 29.3 100.0
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.7 tentang Membaca buku merupakan hal yang
penting karena dapat menambah wawasan dan meluaskan pemikiran
terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota
surabaya, berdasarkan tabel di atas ialah, 70 (70,7%) responden memilih
Penting, dan 29 (29,3%) responden memilih Sangat penting. Dengan
demikian, Membaca buku merupakan hal yang penting karena dapat
menambah wawasan dan meluaskan pemikiran terhadap meningkatnya

minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya , didominasi oleh
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responden yang menjawab penting yakni 70 responden atau 70,7% dari

jumlah sampel yang ada.

. Analisis tersedianya sumber bacaan yang memadai terhadap meningkatnya

minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya

Dalam kategori tersedianya sumber bacaan yang memadai,
sebagaimana mengacu pada indikator kuesioner, meliputi tiga hal yaitu.
Jumlah koleksi yang tersedia di TBM sudah memadai, Koleksi yang ada di
TBM membantu saya dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, Saya
menggunakan koleksi buku TBM dalam seminggu. Berikut kuesioner untuk

No. 8, No. 9 dan No. 10 pada variabel Y:

Tabel 4.23

Jumlah koleksi yang tersedia di TBM sudah memadai

Valid | Cumulative

Frequency| Percent | Percent Percent

Valid Kurang Memadai 5 5.1 5.1 5.1
Memadai 73 73.7 73.7 78.8
Sangat Memadai 21 21.2 21.2 100.0]
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.8 tentang Jumlah koleksi yang tersedia di TBM
sudah memadai terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan
sawahan kota surabaya, berdasarkan tabel di atas ialah, 5 (5,1%) responden

memilih kurang memadai, 73 (73,7%) responden memilih memadai, dan 21
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(21,2%) responden memilih Sangat memadai. Dengan demikian, Jumlah
koleksi yang tersedia di TBM sudah memadai terhadap meningkatnya minat
baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya, didominasi oleh
responden yang mejawab memadai yakni 73 responden atau 73,7% dari

jumlah sampel yang ada.

Tabel 4.24

Koleksi yang ada di TBM membantu saya dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru

Valid | Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid Kurang Membantu 4 4.0 4.0 4.0]
Membantu 59 59.6 59.6 63.6
Sangat membantu 36 36.4 36.4 100.0
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.9 tentang Koleksi yang ada di TBM membantu
saya dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru terhadap meningkatnya
minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya, berdasarkan tabel
di atas ialah, 4 (4,0%) responden memilih kurang membantu, 59 (59,6%)
responden memilih Membantu, dan 36 (36,4%) responden memilih Sangat
membantu. Dengan demikian, Koleksi yang ada di TBM membantu saya
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru terhadap meningkatnya minat

baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya , didominasi oleh
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responden yang menjawab membantu yakni 59 responden atau 59,6% dari

jumlah sampel yang ada.

Tabel 4.25

Menggunakan Koleksi Buku TBM Dalam Seminggu

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid >6 Buku 7 7.1 7.1 7.1
5-6 Buku 14 14.1 14.1 21.2
3-4 Buku 35 35.4 35.4 56.6
1-2 Buku 43 43.4 43.4 100.0]
Total 99 100.0 100.0

Dari kuesioner No.10 tentang menggunakan koleksi buku TBM
dalam seminggu terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan
sawahan kota surabaya, berdasarkan tabel di atas ialah 7 (7,1%) responden
memilih>6 buku, 14 (14,1%) responden memilih 5-6 buku, 35 (35,4%)
responden memilih 3-4 buku, dan 43 (43,4%) responden memilih 1-2 buku.
Dengan demikian, menggunakan koleksi buku TBM dalam seminggu
terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota
surabaya , didominasi oleh responden yang menjawab 1-2 buku yakni 43
responden atau 43,4% dari jumlah sampel yang ada.

Dari semua kuesioner angket pada variabel Y di atas, kemudian
dilakukan pengelompokan berdasar besaran frekuensi dari tiap-tiap pilihan

jawaban untuk masing-masing item Kkriteria. Hal ini dilakukan untuk
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mempermudah analisis data dari kuesioner yang bertingkat. Untuk itu
ditentukan kriteria penskoran sebagai berikut:
a. Untuk jawaban Sangat Setuju diberi skor 4
b. Untuk jawaban Setuju diberi skor 3
c. Untuk jawaban Kurang Setuju diberi skor 2
d. Untuk jawaban Tidak Setuju diberi skor 1
Setelah dikelompokkan berdasar besaran frekuensi dari tiap-tiap
pilihan jawaban untuk masing-masing item kriteria, selanjutnya dilakukan

analisis menggunakan rumus persentase sebagai berikut: *3

P=F x100
NI
Keterangan:

P = Jumlah Persen
F = Total Frekuensi Tiap-tiap Pilihan Jawaban dari tingkat minat baca
masyarakat sawahan kota surabaya
N = Nilai Sempurna dari tingkat minat baca (Jumlah Responden dikali Skor
Tertinggi (4) = 396
Untuk skor tertinggi dari masing-masing item kriteria ialah 100%
dengan jumlah 396. Sehingga hasil dari pengelompokan dan rumus

persentase ditemukan hasil sebagai berikut :

% Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, (Mixed Methods). (Bandung: Alfabeta,
2016) 132
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Tabel 4.26

Tingkat minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya

No

Item Pertanyaan

SS

S

KS

TS

jumlah

Persen

1

Membaca di TBM sangat
diperlukan

16

240

28

1

285

72%

2

Membaca di TBM sangat
diperlukan  karena  dapat
membantu studi saya

172

168

0

0

340

86%

Dalam seminngu saya
mengunjungi TBM sebanyak

132

126

36

300

76%

Waktu yang saya gunakan
saat di TBM

20

75

80

29

204

51%

Saya terbiasa menghabiskan
hari libur untuk membaca
buku di TBM

64

186

40

291

73%

Tugas yang diberikan guru
dapat memotivasi saya untuk
berkunjung ke TBM

120

204

326

82%

Membaca buku merupakan
hal yang penting karena dapat
menambah  wawasan dan
meluaskan pemikiran

116

210

326

82%

Jumlah koleksi yang tersedia
di TBM sudah memadai

84

219

10

313

79%

Koleksi yang ada di TBM
membantu saya  dalam
mengerjakan  tugas yang
diberikan guru

144

177

329

83%

10

Saya menggunakan koleksi
buku TBM dalam seminggu

172

105

28

17

322

81%

Dari tabel di atas, berdasarkan sepuluh kuesioner tingkat minat baca

masyarkat kecamatan sawahan kota surabya adalah 1) Membaca di TBM

sangat diperlukan, dengan jumlah 285 atau 72%. 2) Membaca di TBM

sangat diperlukan karena dapat membantu studi saya, dengan jumlah 340

atau 86%. 3) Dalam seminngu saya mengunjungi TBM sebanyak, dengan

jumlah 300 atau 76%. 4) Waktu yang saya digunakan saat di TBM, dengan
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jumlah 204 atau 51%. 5) Saya terbiasa menghabiskan hari libur untuk
membaca buku di TBM, dengan jumlah 291 atau 73%. 6) Tugas yang
diberikan guru dapat memotivasi saya untuk berkunjung ke TBM, dengan
jumlah 326 atau 82%. 7) Membaca buku merupakan hal yang penting
karena dapat menambah wawasan dan meluaskan pemikiran, dengan jumlah
326 atau 82%. 8) Jumlah koleksi yang tersedia di TBM sudah memadai,
dengan jumlah 313 atau 79%. 9) Koleksi yang ada di TBM membantu saya
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, dengan jumlah 329 atau
83%. 10) Saya menggunakan koleksi buku TBM dalam seminggu, dengan
jumlah 322 atau 81%. Dari sepuluh kuesioner tersebut didapatkan rata-rata
adalah sebesar 77%. Artinya bahwa tingkat minat baca masyarakat
Kecamatan Sawahan kota surabaya tergolong baik sebesar (77%) responden

yang menjawab baik.

3. Analisis Pengaruh Efektivitas Perda No.5 Tahun 2009 Tentang
Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan Terhadap Meningkatnya

Minat Baca Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

Seperti yang sudah disebutkan pada Bab Ill, bahwa analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh Efektivitas perda No.5 tahun 2009 tentang
penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan terhadap meningkatnya minat

baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya. Analisis statistik adalah
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teknik-teknik pengolahan data kuantitatif atau data yang berupa angka.®
Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

Ho : Tidak ada pengaruh positif yang signifikan pengaruh Efektivitas
perda No.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan penggelolaan
perpustakaan terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan
sawahan kota surabaya.

Ha : Ada pengaruh positif yang signifikan pengaruh Efektivitas perda
No.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan
terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan Kkota
surabaya.

Untuk mengetahui hal itu perlu analisis dari hasil kuesioner yang telah
diisi oleh 99 responden yaitu hasil kuesioner yang telah diisi oleh Masyarakat
yang berdomisili di kecamatan Sawahan kota Surabaya yang menjadi anggota
dan pengelola taman baca masyarakat di kecamatan sawahan. Berikut adalah
Kriteria skor untuk masing-masing pilihan:

a. Untuk jawaban Sangat Setuju diberi skor 4
b. Untuk jawaban Setuju diberi skor 3
c. Untuk jawaban Kurang Setuju diberi skor 2

d. Untuk jawaban Tidak Setuju diberi skor 1

Selanjutnya skor yang ada pada angket dari masing-masing responden

dijumlahkan pada masing-masing responden sehingga menunjukkan hasil nilai

% Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, 179
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yang diperoleh dari hasil angket tersebut. Dalam melihat tabulasi yang ada
pada angket disetiap variabelnya, dapat dilihat seperti dibawah ini:
Tabel 4.27

Tabulasi Pengaruh efektivitas prda no. 5 tahun 2009 tentang

penyelenggaran dan pengelolaan perpustakaan

ITEM PERTANYAAN

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 ML
1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
5 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
7 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 34
8 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 33
9 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
12 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 35
13 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 35
14 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
16 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 35
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
18 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 34
19 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 36
20 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37
21 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 35
22 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29
23 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 34
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
25 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36
26 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 34
27 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
30 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 33
31 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 33
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
34 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 28
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32

30
30
28
36
34
30
30
30
30
36
30
34
33
35

36
37

36
36
36
32
30
29
29
35
34
38
40

30
34
31

29
38
30
30
31

34
31

31

30
33
30
36
36

35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
ab
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
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79 3 3 1 44|34 3 | 4 3 3 34
80 3 3 3 3 3 13 3 |3 3 3 30
81 4 3 3 | 4 1 3 4 | 4 3 | 4 33
82 3 3|1 44| 3] 4 4 | 4 3 3 35
83 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 24
84 3 3 3|1 44| 4 3 13| 4 3 34
85 3 3 3 3 3 13 3 13 3 3 30
86 3 3 3 3 3 13 3 13 3 3 30
87 3 4 | 3 3 3 | 4 3 13| 4 3 33
88 3 4 | 3 3 14| 3 4 | 3 | 4 3 34
89 4 4 1 4| 4| 3| 4 4 | 4 | 4| 4 39
90 4 4 1 4 |41 3|3 3 | 3 3 3 34
91 4 3 31 4|4 4 31 3|3 4 35
92 3 3 3|1 4| 3|44 |4 4] 4 36
93 3 4 14 3|4 ]3] 413 2 | 4 34
94 3 3|1 4| 4] 4| 4 4 | 4 2 | 4 37
95 3 3 1 4|4 4| 4 3 14| 3 3 35
96 3 3 3 3 3 13 3 133 3 30
97 3 3 3 3 3 13 3 [ 3 ) 30
98 3 3 3 3 3 13 3 [ 3 - 30
99 3 3 141433 3 14133 33

Sumber: Hasil kuesioner

Tabel diatas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari angket Variabel

X tentang Efektivitas perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan

penggelolaan perpustakaan.

Selanjutnya skor yang ada pada angket dari masing-masing responden

dijumlahkan pada masing-masing responden sehingga menunjukkan hasil nilai

yang diperoleh dari hasil angket tersebut.
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Tabel 4.28

Tabulasi Meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan

kota surabaya

JML

28
34
28
28
32

30
32

30
30
25
28
28
31

27
32
32
31

32
33
33
27
32
32
31

35
31

27
25
33
28
26
30
27
30
27
25

10

ITEM PERTANYAAN

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
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29
29
31

34
31

30
31

32

32

26
35

33
32

33
30

31

31

31

33
29
30
31

31

31

31

33
28
32
30
31

31

28
29
32
29
31

28
28
27
32
33
28
33
29

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
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81 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 32
82 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 32
83 3 3 4 | 4 2 3 3 3 2 4 31
84 4 3 4 3 3 | 4 4 3 3 4 35
85 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 31
86 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32
87 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 31
88 3 4 3 3 4 | 4 3 4 3 4 35
89 3 4 2 2 4 | 4 4 4 4 3 34
90 3 4 2 2 4 | 4 3 3 3 2 30
91 3 3 4 3 3 | 4 4 3 4 4 35
92 3 3 4 2 4 | 4 4 4 4 4 36
93 2 4 3 3 3 3 3 4 4 | 4 33
94 2 4 1 2 4 | 4 4 3 4 1 28
95 3 4 3 ir 4 | 4 4 3 4 | 4 34
96 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 30
97 3 3 3 3 3 3 3 3 S 3 30
98 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 31
99 3 3 1 1 4 3 3 4 3 3 28

Sumber: Hasil kuesioner

Tabel diatas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari angket Variabel
Y tentang meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota
surabaya.

Langkah selanjutnya, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
dua variabel dari dua tabel tabulasi dan diagram hasil angket di atas, yaitu
Efektivitas perda No.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan penggelolaan
perpustakaan terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan
sawahan kota surabaya, maka dilakukan analisis menggunakan SPSS versi

16.0. sebagai berikut:
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Tabel 4.29

Descriptive Statistics

kecamatan sawahan kota surabaya

Mean Std. Deviation
Pengaruh Efektivitas perda No.5 tahun
2009 tentang penyelenggaraan dan 32.7879 3.10783 99
penggelolaan perpustakaan
meningkatnya minat baca masyarakat
30.5758 2.44570 99

Sumber: Data Olahan SPSS 16.0

Pada tabel deskriptif statistik, diperoleh informasi tentang mean,

standar deviasi, banyaknya data dan variabel-variabel

dependen.

independen dan

a. Rata-rata (mean) pengaruh Efektivitas perda No.5 tahun 2009 tentang

penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan (dengan jumlah data (N)

99 subjek) adalah 32.7879 dengan standar deviasi 3.10783.

b. Rata-rata (mean) meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan

kota surabaya (dengan jumlah (N) 99 subjek) adalah 30.5758 dengan

standar deviasi 2.44570.
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Tabel 4.30
Correlations

Efektivitas perda | meningkatnya
No.5 tahun 2009 | minat baca
tentang masyarakat
penyelenggaraan | kecamatan
dan penggelolaan | sawahan kota

perpustakaan surabaya

Pearson  Efektivitas perda No.5 tahun 2009 1 396"
Correlat  tentang penyelenggaraan dan
ion penggelolaan perpustakaan

meningkatnya minat baca

masyarakat kecamatan sawahan 396.” 1

kota surabaya
Sig. Efektivitas perda No.5 tahun 2009 .000
(2- tentang penyelenggaraan dan
tailed) penggelolaan perpustakaan

meningkatnya minat baca .000

masyarakat kecamatan sawahan
kota surabaya

N Efektivitas perda No.5 tahun 2009 99 99
tentang penyelenggaraan dan
penggelolaan perpustakaan
meningkatnya minat baca 99 99
masyarakat kecamatan sawahan
kota surabaya

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Olahan SPSS 16.0

Pada tabel correlations di atas, memuat korelasi atau hubungan antara
variabel Efektivitas perda No.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
penggelolaan perpustakaan dengan variabel meningkatnya minat baca
masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya. Adapun interpretasi output

korelasi di atas adalah sebagai berikut:

a. Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi (r hitung) 0,396 dan

nilai sig-nya adalah 0,000 yang diperoleh dari jumlah responden 99.
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b. Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan korelasi r hitung 0,396
dengan pedoman tabel interpretasi koefisien korelasi. Langkah ini untuk

mengetahui 44tingkat hubungan yang ada.

Tabel 4.31
Interpretasi Koefisien Korelasi®
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 —0.599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka koefisien korelasi yang ditemukan
sebesar 0,396 yang didapatkan dari 99 responden termasuk pada kategori
“Rendah”. Jadi terdapat pengaruh yang rendah antara Efektivitas perda No.5
tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan terhadap
meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya.
Kategori pengaruh Rendah ini berlaku untuk sampel yang berjumlah 99

responden.

% Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi, 257

121



Tabel 4.32

Coefficients?

Unstandardized [ Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.396 (3.634 4.787 1.000

meningkatnya minat baca
masyarakat ~ kecamatan|.503 118 .396 4.249 |.000
sawahan kota surabaya

a. Dependent Variable: meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan
kota surabaya

Sumber: Data SPSS 16.0

Pada tabel coefficients di atas diperoleh hasil uji t. Uji-t digunakan
untuk menguji signifikansi pengaruh dan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan Selanjutnya pada tabel di atas dapat dilihat variabel Efektivitas
perda No.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan penggelolaan
perpustakaan dengan t hitung sebesar 4.249. Harga t hitung tersebut kemudian
dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk melihat harga t tabel, maka
didasarkan pada derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang
besarnya adalah n-2 yaitu 99 — 2 = 97. Jika taraf signifikansi (a) ditetapkan
0,10 (10%) dan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak atau
arah, maka harga t tabel diperoleh 1.660. Berdasarkan harga t hitung dan harga
t tabel tersebut, maka t hitung > t tabel (4.249>1.660), maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada pengaruh efektivitas perda no. 5 tahun 2009 tentang

penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan terhadap meningkatnya minat
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baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya. Hal ini berdasarkan

ketentuan sebagai berikut:
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak

Dari ketentuan tersebut dapat diperoleh pengertian koefisien regresi
pengaruh efektivitas perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
penggelolaan perpustakaan terhadap meningkatnya minat baca masyarakat
kecamatan sawahan kota surabaya bernilai signifikan. Signifikansi tersebut
mempunyai nilai yang “Rendah” sesuai dengan interpretasi koefisien yang

menyatakan nilai korelasi 0,396 termasuk pada kategori rendah.

Tabel 4.33

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .396° 157 148 2.86823

a. Predictors: (Constant), Pengaruh Efektivitas Perda No. 5 Tahun 2009 Tentang
Penyelenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan

b. Dependent Variabel: Meningkatnya Minat Baca masyarakat Kecamatan Sawahan
Kota Surabaya

Sumber: Data SPSS 16.0

Pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0,157,
angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0,396

x 0,396 = 0,157. R Square disebut juga dengan dengan koefesien determinasi,
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yang berarti 15,7% variabel Meningkatnya Minat Baca Masyarakat
Kecamatan Sawahan Kota Surabaya dipengaruhi oleh Efektivitas Perda No. 5
Tahun 2009 tentang Penyeenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan, sisanya

sebesar 84,3% oleh variabel lainnya.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan SPSS versi 16.0 di atas
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Efektivitas Perda No. 5
Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan
terhadap Meningkatnya Minat Baca Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota
Surabaya . Pengaruh ini yaitu 15,7% Meningkatnya Minat Baca Masyarakat
Kecamatan Sawahan Kota Surabaya dipengaruhi oleh Efektivitas Perda No. 5
Tahun 2009 tentang Penyeenggaraan dan Penggelolaan Perpustakaan,

sedangkan sisanya 84,3% dipengaruhi oleh faktor lain.
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BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Efektivitas Perda No.5 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan dan

Penggelolaan Perpustakaan

Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung
jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi daripada
keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat
dikatakan efektif pula unit tersebut.%

Efektivitas mengacu kepada pencapaian suatu tujuan, sedangkan efisiensi
mengacu kepada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu.
Sehubungan dengan pendapat Arens dan Lorlbecke tersebut, maka efektivitas
merupakan pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah

ditentukan sebelumnya.

Dari teori efektivitas yang telah diuraikan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa dalam mengukur efektivitas suatu kegiatan atau aktifitas perlu diperhatikan
beberapa indikator, yaitu®’ :

1. Pemahaman program.
2. Tepat Sasaran.

3. Tepat waktu.

% Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen (Semarang: Universitas Diponegoro, 2000),29
97 Cambel, Riset dalam Efektivitas Organisasi, Terjemahan Salut Simamora (Jakarta:
Erlangga, 1989),129
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4. Tercapainya tujuan.
5. Perubahan nyata

Dari deskripsi di atas tentang efektivitas, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas mengacu kepada pencapaian tujuan, yaitu pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dimana tujuan
awal pemerintah mengeluarkannya Peraturan daerah no. 5 tahun 2009 tentang
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan kota surabaya dalam
meningkatkan minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin melihat sampai sejauh mana efektivitas peraturan
daerah no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustkaan.
Efektivitas tersebut dibangun atas lima indikator, Yaitu 1) Pemahaman Program,
2) Tepat Sasaran, 3) Tepat Waktu, 4) Tercapainya Tujuan, 5) Perubahan Nyata.
Dibawah ini akan disajikan data analisis Pengaruh efektivitas Perda No. 5 tahun
2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan vyaitu sebagai

berikut:
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Gambar 5.1
Grafik Pengaruh Efektivitas Perda No.5 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan

Dan Penggelolaan Perpustakaan

Diagram Batang Tabulasi Data Variabel X

80

60

40

20 B Sangat Setuju

0 .
1(2/3|4|5|6|7|8|9/|10 ™Setuu

Sangat Setuju 32(24 (27|47 |24|129|28|39|25|29 Tidak Setuju
Tidak Setuju ofof21013|2|1|1|7]|1
Sangat TidakSetujul 0 | 0O | O | O | 50| 00|12

Sumber: hasil kuesioner

Dibawah ini akan disajikan data analisis masing-masing indikator
efektivitas Efektivitas Perda No.5 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan dan
Penggelolaan Perpustakaan Terhadap Meningkatnya Minat Baca Masyarakat
Kecamatan Sawahan Kota Surabaya. Berikut untuk memperjelas tiap masing-

masing Indikator sebagai berikut:
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Gambar 5.2
Sosialisasi Dari Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Surabaya Tentang

Perda No.5 Tahun 2009 Kepada Petugas Pengelola Taman Baca Masyarakat

M setuju
[ Sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator ‘“Pemahaman Program” Pertanyaan nomer 1 tentang
sosialisasi dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota surabaya tentang Perda
No.5 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Dan Pengelolaan Perpustakaan kepada
petugas pengelola Taman Baca Masyarakat, dari 99 responden, 67 (67,7%)
responden memilih Setuju, dan 32 (32,3%) responden memilih Sangat Setuju.
Dengan demikian dalam kuesioner No.1, didominasi oleh responden yang
memilih Sangat Setuju bahwa adanya sosialisasi dari Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan kota Surabaya yakni 67 responden atau 67,7% dari jumlah sampel yang
diambil. Artinya seluruh responden mengetahui adanya sosialisasi dari dinas

perpustakaan dan kearsipan kota surabaya kepada petugas pengelola TBM.
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Gambar 5.3
TBM Adalah Salah Satu Program Dari Perda No. 5 Tahun 2009 Tentang

Penyelenggaraan Dan Pengelolaan Perpustakaan

M Setuju
B sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Pemahaman Program” Pertanyaan nomer 2 tentang TBM
adalah salah satu program dari Perda no. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan
Dan Pengelolaan Perpustakaan, dari 99 responden,75 (75,8%) responden memilih
Setuju, dan 24 (24,2%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada
kuesioner No.2 didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa TBM
adalah salah satu program dari Perda no. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan
Dan Pengelolaan Perpustakaan yakni 75 responden atau 75,8 % dari jumlah
sampel yang diambil. Artinya responden memahami bahwa TBM adalah salah
satu program dari perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan untuk meningkat minat baca masyarakat kecamaan

sawahan.
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Gambar 5.4

Adanya Sosialisasi Dari Petugas Taman Baca Masyarakat

M Ticlak Setuju
H setuju
O sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Pemahaman Program” Pertanyaan nomer 3 tentang adanya
sosialisasi dari petugas Taman Baca Masyarakat, tentang adalah sosok yang
komunikatif, dari 99 responden, 2 (2,0%) responden memilih Tidak Setuju, 70
(70,7%) responden memilih Setuju, dan 27 (27,3%) responden memilih Sangat
Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.3 didominasi oleh responden yang
memilih setuju bahwa adanya sosialisasi dari petugas Taman Baca Masyarakat.
yakni 70 responden atau (70,7%) dari sampel sampel yang diambil. Artinya
masyarakat kecamatan sawahan mengetahui bahwa sudah ada sosialisasi dari

petugas taman baca masyarakat.
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Gambar 5.5
Taman Baca Masyarakat Diperuntukkan Bagi Seluruh Masyarakat, Seperti

Masyarakat Umum, Mahasiswa Dan Pelajar

M setuju
H sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Tepat sasaran” Pertanyaan nomer 4 tentang Taman Baca
Masyarakat diperuntukkan bagi seluruh masyarakat, seperti masyarakat umum,
mahasiswa dan pelajar, dari 99 responden, 52 (52,5%) responden memilih Setuju,
dan 47 (47,5%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada
kuesioner No.4 didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa Taman
Baca Masyarakat diperuntukkan bagi seluruh masyarakat, seperti masyarakat
umum, mahasiswa dan pelajar yakni 52 responden atau 52,5% dari jumlah sampel
yang diambil. Artinya memahami bahwa Taman baca masyrakat di kecamtan
sawahan sudah tepat sasaran yaitu diperuntukkan bagi seluruh masyarakat, seperti

masyarakat umum, mahasiswa dan pelajar.
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Gambar 5.6
Munculnya Taman Baca Masyarakat Disebabkan Kurangnya Minat Baca

Masyarakat, Khususnya Masyarakat Kota Surabaya

W sangat Tidak Setuju
M Tidak Setuju

O setuju

W sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Tepat Waktu” Pertanyaan nomer 5 tentang Munculnya
Taman Baca Masyarakat disebabkan kurangnya minat baca  masyarakat,
khususnya masyarakat kota surabaya, dari 99 responden, 5 (5,1%) responden
memilih Tidak Setuju, 3 (3,0%) responden memilih kurang Setuju, 67 (67,7%)
responden memilih Setuju, dan 24 (24,2%) responden memilih Sangat Setuju.
Dengan demikian pada kuesioner No.5 didominasi oleh responden yang memilih
setuju bahwa Munculnya Taman Baca Masyarakat disebabkan kurangnya minat
baca masyarakat, khususnya masyarakat kota surabaya yakni 67 responden atau
67,7% dari jumlah sampel yang diambil. Artinya Taman Baca Masyarakat muncul

di waktu yang tepat yaitu di saat kurangnya minat baca masyarakat.
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Gambar 5.7
Taman Baca Masyarakat lahir disaat yang tepat, saat masyarakat sedang

begitu membutuhkan bahan bacaan

M Tidak Setuju
M Setuju
O sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Tepat waktu” Pertanyaan nomer 6 tentang Taman Baca
Masyarakat lahir disaat yang tepat, saat masyarakat sedang begitu membutuhkan
bahan bacaan guna mengikuti perkembangan zaman yang semakin pesat, dari 99
responden, 2 (2,0%) responden memilih Tidak Setuju, 68 (68,7%) responden
memilih Setuju, dan 29 (29,3%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan
demikian pada kuesioner No.6 didominasi oleh responden yang memilih setuju
bahwa Taman Baca Masyarakat lahir disaat yang tepat, saat masyarakat sedang
begitu membutuhkan bahan bacaan guna mengikuti perkembangan zaman yang

semakin pesat yakni 68 responden atau 68,7% dari jumlah sampel yang diambil.
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Gambar 5. 8
TBM adalah tempat penyelenggaraan program pembinaan kemampuan

membaca, belajar dan mendapatkan informasi

M Tidak Setuju
M Setuju
O sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Tercapainya tujuan” Pertanyaan nomer 7 tentang TBM
adalah tempat penyelenggaraan program pembinaan kemampuan membaca,
belajar dan mendapatkan informasi, dari 99 responden, 1 (1,0%) responden
memilih kurang Setuju, 70 (70,7%) responden memilih Setuju, dan 28 (28,3%)
responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.7
didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa TBM adalah tempat
penyelenggaraan program pembinaan kemampuan membaca, belajar dan
mendapatkan informasi, yakni 70 responden atau 70,7% dari jumlah sampel yang

diambil.
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Gambar 5.9

Lahirnya Taman Baca Masyarakat Meningkatkan Minat Baca Masyarakat

W Ticka Setuju
M setuju
O sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Teecapainya tujuan” Pertanyaan nomer 8 tentang Lahirnya
Taman Baca Masyarakat meningkatkan minat baca masyarakat, dari 99
responden, 1 (1,0%) responden memilih Kurang Setuju, 59 (59,6%) responden
memilih Setuju, dan 39 (39,4%) responden memilih Sangat Setuju. Selain
kategori pilihan di atas, dalam kuesioner penelitian terdapat pula kategori
pilihanTidak Setuju, namun tidak muncul dalam tabel karena tidak ada (0 [0,0%]
responden) yang memilih. Dengan demikian pada kuesioner No.8 didominasi oleh
responden yang memilih setuju bahwa Lahirnya Taman Baca Masyarakat
meningkatkan minat baca masyarakat yakni 59 responden atau 59,6% dari jumlah

sampel yang diambil.
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Gambar 5.10
Prestasi Akademik Di Sekolah Semakin Meningkat Setelah Sering Membaca

Di Taman Baca Masyarakat

W Sangat Tidak Setuju
I Tidak Setuju

O setuju

M Sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Perubahan nyata” Pertanyaan nomer 9 tentang Prestasi
akademik di sekolah semakin meningkat setelah sering membaca di Taman Baca
Masyarakat, dari 99 responden, 1 (1,0%) responden memilih Tidak Setuju, 7
(7,1%) responden memilih kurang Setuju, 66 (66,7%) responden memilih Setuju,
dan 25 (25,3%) responden memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada
kuesioner No0.9 didominasi oleh responden yang memilih setuju bahwa Prestasi
akademik di sekolah semakin meningkat setelah sering membaca di Taman Baca

Masyarakat yakni 66 responden atau 66,6% dari jumlah sampel yang diambil.
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Gambar 5.11
Wawasan Dan Pola Pikir Saya Semakin Berkembang Setelah Sering

Membaca Di Taman Baca Masyarakat

M Tidak Setuju
M setuju
O sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Perubahan nyata” Pertanyaan nomer 10 tentang Wawasan
dan pola pikir saya semakin berkembang setelah sering membaca di Taman Baca
Masyarakat dari 99 responden, 1 (1,0%) responden memilih Sangat Kurang
Setuju, 69 (69,7%) responden memilih Setuju, dan 29 (29,3%) responden
memilih Sangat Setuju. Dengan demikian pada kuesioner No.10 didominasi oleh
responden yang memilih setuju bahwa Wawasan dan pola pikir saya semakin
berkembang setelah sering membaca di Taman Baca Masyarakat yakni 69
responden atau 69,7% dari jumlah sampel yang diambil.

Setelah dikelompokkan berdasarkan besaran frekuensi dari tiap-tiap

pilihan jawaban efektivitas perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaran dan
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pengelolaan perpustakaan, selanjutnya dilakukan analisis menggunakan rumus
persentase ditemukan hasil sebagai berikut:
Tabel 5.1
Pengaruh Efektivitas Perda No. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan

Item Pertanyaan SS| S | KS | TS | jumlah | Persen

Sudah ada  sosialisasi dari dinas | 128 | 201 | O 0 329 83%
perpustakaan dan Kearsipan kota surabaya
tentang perda No.5 tahun 2009 tentang
penyelenggaraan dan Penggelolaan
perpustakaan kepada petugas Pengelola
Taman Baca Masyarakat (TBM)

Taman Baca Masyarakat (TBM) adalah 9% | 225| O 0 321 81%
salah satu program dari perda no.5 tahun
2009 tentang penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan untuk
mengimplementasikan penyelenggaraan
dan pengelolaan perpustakaan di kota
surabaya

Sudah ada sosialisasi dari petugas Taman 108 | 210 | 4 0 322 81%
Baca Masyarakat (TBM) tentang
peminjaman buku kepada masyarakat
sekitar taman baca masyarakat

Taman Baca Masyarakat diperuntukkan 188 | 156 | O 0 344 86%
bagi seluruh masyarakat, seperti masyarakat
umum, mahasiswa dan pelajar

Munculnya Taman Baca Masyarakat| 96 | 201 | 6 5 308 78%
disebabkan  kurangnya minat  baca
masyarakat, khususnya masyarakat kota
surabaya

Taman Baca Masyarakat lahir disaat yang | 116 | 204 | 4 0 324 82%
tepat, saat masyarakat sedang begitu
membutuhkan  bahan  bacaan  guna
mengikuti perkembangan zaman yang
semakin pesat

TBM adalah tempat penyelenggaraan | 112 | 210 | 2 0 324 82%
program pembinaan kemampuan membaca,
belajar dan mendapatkan informasi bagi
masyarakat

Lahirnya Taman Baca  Masyarakat | 156 | 177 | 2 0 335 85%
meningkatkan minat baca masyarakat

Prestasi akademik saya di sekolah semakin | 100 | 198 | 14 1 313 79%
meningkat setelah sering membaca di
Taman Baca Masyarakat

Wawasan dan pola pikir saya semakin | 116 | 207 | 2 2 327 83%
berkembang setelah sering membaca di
Taman Baca Masyarakat
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Dari tabel di atas, berdasarkan sepuluh kuesioner Pengaruh Efektivitas
Perda No. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan
adalah 1). Sudah ada sosialisasi dari dinas perpustakaan dan Kearsipan kota
surabaya tentang perda No.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
Penggelolaan perpustakaan kepada petugas Pengelola Taman Baca Masyarakat
(TBM), dengan jumlah 329 atau 83% 2) Taman Baca Masyarakat (TBM) adalah
salah satu program dari perda no.5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan untuk mengimplementasikan penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan di kota surabaya, dengan jumlah 321 atau 81%. 3)
Sudah ada sosialisasi dari petugas Taman Baca Masyarakat (TBM) tentang
peminjaman buku kepada masyarakat sekitar taman baca masyarakat, dengan
jumlah 322 atau 81%. 4) Taman Baca Masyarakat diperuntukkan bagi seluruh
masyarakat, seperti masyarakat umum, mahasiswa dan pelajar, dengan jumlah 344
atau 86%. 5) Munculnya Taman Baca Masyarakat disebabkan kurangnya minat
baca masyarakat, khususnya masyarakat kota surabaya, dengan jumlah 308 atau
78%. 6) Taman Baca Masyarakat lahir disaat yang tepat, saat masyarakat sedang
begitu membutuhkan bahan bacaan guna mengikuti perkembangan zaman yang
semakin pesat, dengan jumlah 324 atau 82%. 7) TBM adalah tempat
penyelenggaraan program pembinaan kemampuan membaca, belajar dan
mendapatkan informasi bagi masyarakat, dengan jumlah 324 atau 82% 8)
Lahirnya Taman Baca Masyarakat meningkatkan minat baca masyarakat, dengan
jumlah 335 atau 85%. 9) Prestasi akademik saya di sekolah semakin meningkat

setelah sering membaca di Taman Baca Masyarakat, dengan jumlah 313 atau
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79%. 10) Wawasan dan pola pikir saya semakin berkembang setelah sering
membaca di Taman Baca Masyarakat, dengan jumlah 327 atau 83%. Artinya
bahwa pengaruh efektivitas perda No. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan tergolong sangat baik sebesar (82%) responden yang

menjawab sangat baik

. Tingkat Minat Baca Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya

Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan yang
menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari atau mencoba aktivitas-aktivitas
dalam bidang tertentu.”® Menurut Pawit M. Yusuf, minat adalah kesenangan dan
perhatian terus menerus karena adanya pengharapan untuk memperoleh
kemanfaatan.®® Menurut Poerwadarminto, minat adalah perhatian, kesukaan
(kecenderungan hati) kepada suatu keinginan. Minat sering diartikan sebagai
“interest”. Minat dapat dikelompokkan sebagai sikap (attitude) yang memiliki
kecenderungan tertentu. Minat tidak bisa dikelommpokkan sebagai pembawaan,
tetapi sifatnya bisa dipelajari, diusahakan, dan dikembangkan.

membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis.1%
Membaca merupakan sesuatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memahami pesan yang disampaikan penulis melalui media kata-
kata atau bahasa tulis. Dengan kata lain membaca adalah memetik serta

memahami arti dari sebuah tulisan.

% KBBI Offline
% pawit M. Yusuf, Pedoman Mencari Sumber Informasi (Bandung:Alumni, 1990),56
10 kBB

140



Menurut Farida Rahim minat baca didefinisikan sebagai keinginan yang
kuat dengan disertai usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai
minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadaran sendiri atau
dorongan dari luar.’® Minat baca berarti keinginan untuk membaca dalam
hitungan jangka waktu tertentu. Dari sini dapat disimpulkan bahwa minat baca
adalah kesadaran dalam mendorong keinginan untuk membaca, sehingga aktivitas
dan usaha-usaha yang dilakukan dapat dipahami. Untuk mengembangkan minat
dan kebiasaan membaca seseorang diperlukan sebuah proses, karena minat
membaca tidak datang secara tiba-tiba.

Menurut Sutarno proses terjadinya minat membaca adalah

[EEN

. Adanya Kesadaran bahwa membaca itu perlu
2. Gemaran dan senang membaca
3. Kebiasaan membaca

4. Membaca merupakan suatu kebutuhan

(621

. Tersedianya sumber bacaan yang memadai'®?

Berdasarkan uraian pendapat diatas dapat diketahui bahwa proses
terjadinya minat dan kebiasaan membaca adalah adanya kesadaran bahwa
membaca itu perlu, kemudian setelah kesadaran muncul maka akan menjadi

gemar dan senang membaca, sehingga akan menimbulkan kebiasaan membaca,

91 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta:Bumi Aksara
2006),48
192 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia 2006),34
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kemudian akan terbentuknya kondisi membaca merupakan suatu kebutuhan dan
semua akan terwujud apabila didukung sumber bacaan yang memadai.

Dari deskripsi di atas tentang minat baca, dapat disimpulkan bahwa tingkat
minat baca mengacu kepada lima indikator, Yaitu 1) Adanya kesadaran membaca
itu perlu, 2) gemar dan senang membaca, 3) kebiasaan membaca, 4) membaca
merupakan suatu kebutuhan, 5) tersedianya sumber bacaan yang memadai.

Dibawah ini akan disajikan data analisis Meningkatnya minat baca

masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya yaitu sebagai berikut:

Gambar 5.12
Grafik Hasil Angket Tingkat Minat Baca Masyarakat Kecamatan Sawahan
Kota Surabaya
Diagram Batang Tabulasi Data Variabel Y
100
80 Ty
60 - ] [ | [ |
20 -
0 - W Setuj
1/23[als5]6[7]8]9]10 et
Sangat Setuju 4 143/33| 5 |16/30|29]21]36]43 Tidak Setuju
Setuju 80 /56|42 |25|62|68|70|73|59|35| M SangatTidak Setuju
Tidak Setuju 14| 0|18/40(20| 1|0 |5| 4 |14
Sangat Tidak Setuju| 1 [ 0| 6 (29| 1| 0| 0| 0| 0 |17

Sumber : Hasil kuesioner

Dibawah ini akan disajikan data analisis masing-masing indikator
Meningkatnya Minat Baca Masyarakat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

Berikut untuk memperjelas tiap masing-masing Indikator sebagai berikut:
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Gambar 5.13

Membaca Di TBM Sangat Diperlukan

m Anjuran Guru

[H Untuk Menyelesaikan Tugas
O kenambah Pengetahuan

B Urtuk Kesenangan

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “kesadaran itu perlu” Pertanyaan nomer 1 tentang
Membaca di TBM sangat diperlukan, berdasarkan tabel di atas ialah 1 (1,0%)
responden memilih Anjuran Guru, 14 (14,1%) responden memilih Untuk
menyelesaikan Tugas, 80 (80,8%) responden memilin Menambah Pengetahuan,
dan 4 (4,0%) responden memilih Untuk kesenangan. Dengan demikian, Membaca
di TBM sangat diperlukan terhadap meningkatnya minat baca masyarakat
kecamatan sawahan kota surabaya, didominasi oleh responden yang setuju yakni

80 responden atau 80,8% dari jumlah sampel yang ada.
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Gambar 5. 14

Membaca Di TBM Sangat Diperlukan Karena Dapat Membantu Studi

W Membantu
.Sangat Membantu

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “kesadaran itu perlu” Pertanyaan nomer 2 tentang
Membaca di TBM sangat diperlukan karena dapat membantu studi berdasarkan
tabel di atas ialah, 56 (56,6%) responden memilih Membantu, 43 (43,4%)
responden memilih Sangat membantu, Selain kategori pilihan di atas, dalam
kuesioner penelitian terdapat pula kategori pilihan Kurang Membantu dan Tidak
Membantu , namun tidak muncul dalam tabel karena tidak ada (0 [0,0%]
responden) yang memilih. Dengan demikian, Membaca di TBM sangat diperlukan
karena dapat membantu studi terhadap meningkatnya minat baca masyarakat
kecamatan sawahan kota surabaya, didominasi oleh responden yang setuju yakni

56 responden atau 56,6% dari jumlah sampel yang ada.
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Gambar 5.15

Dalam Seminggu Menggunjungi TBM

=6 Hali
55 Hali
13-4 Kali
W12 Kali

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Gemar dan senang membaca” Pertanyaan nomer 3 tentang
Dalam seminggu menggunjungi TBM, berdasarkan tabel di atas ialah 6 (6,1%)
responden memilih >6 kali, 18 (18,2%) responden memilih 5-6 kali, 42 (42,4%)
responden memilih 3-4 kali, dan 33 (33,3%) responden memilih 1-2 kali. Dengan
demikian, Gemar dan senang membaca Dalam seminggu menggunjungi TBM
terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya,
didominasi oleh responden yang menjawab berkunjung 3-4 kali yakni 42

responden atau 42,4% dari jumlah sampel yang ada.
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Gmabar 5.16

Waktu Yang Digunakan Saat Di TBM

=30 Menit
B30 Menit
115 Menit
W =5 Menit

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “Gemar dan senang membaca” Pertanyaan nomer 4 tentang
Waktu yang digunakan saat di TBM terhadap meningkatnya minat baca
masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya, berdasarkan tabel di atas ialah 29
(29,3%) responden memilih >30 menit, 40 (40,4%) responden memilih 30 menit ,
25 (25,3%) responden memilih 15 menit , dan 5 (5,1%) responden memilih <5
menit. Dengan demikian, Waktu yang digunakan saat di TBM terhadap
meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya |,
didominasi oleh responden yang menjawab setuju yakni 40 responden atau 40,4%

dari jumlah sampel yang ada.
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Gambar 5.17

Terbiasa Menghabiskan Hari Libur Untuk Membaca Buku Di TBM

MW Sangst Tidak Setuju
M Tidak Setuju

O setuju

W Sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator ‘“kebiasaan membaca” Pertanyaan nomer 5 tentang terbiasa
menghabiskan hari libur untuk membaca buku di TBM, berdasarkan tabel di atas
ialah 1 (1,0%) responden memilih Tidak Terbiasa, 20 (20,2%) responden memilih
kurang terbiasa , 62 (62,6%) responden memilih terbiasa, dan 16 (16,2%)
responden memilih Sangat Terbiasa. Dengan demikian, terbiasa menghabiskan
hari libur untuk membaca buku di TBM terhadap meningkatnya minat baca
masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya, didominasi oleh responden yang

menjawab terbiasa yakni 62 responden atau 62,6% dari jumlah sampel yang ada.
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Gambar 5.18

Tugas Yang Diberikan Guru Dapat Memotivasi Untuk Berkunjung Ke TBM

M Kurang Memotivasi
B mMemotivasi
[ sangat Memetivasi

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “membaca merupakan suatu kebutuhan” Pertanyaan nomer
6 tentang Tugas yang diberikan guru dapat memotivasi untuk berkunjung ke
TBM, berdasarkan tabel di atas ialah 1 (1,0%) responden memilih Kurang
termotivasi, 68 (68,7%) responden memilih memotivasi, 30 (30,3%) responden
memilih Sangat memotivasi,. Dengan demikian, Tugas yang diberikan guru dapat
memotivasi saya untuk berkunjung ke TBM , didominasi oleh responden yang
menjawab memotivasi yakni 68 responden atau 68,7% dari jumlah sampel yang

ada.
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Gambar 5.19
Membaca buku merupakan hal yang penting karena dapat menambah

wawasan dan meluaskan pemikiran

.Penting
B sangat Penting

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “membaca merupakan suatu kebutuhan” Pertanyaan nomer
7 tentang Membaca buku merupakan hal yang penting karena dapat menambah
wawasan dan meluaskan pemikiran terhadap meningkatnya minat baca
masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya, berdasarkan tabel di atas ialah, 70
(70,7%) responden memilih Penting, dan 29 (29,3%) responden memilih Sangat
penting. Dengan demikian, Membaca buku merupakan hal yang penting karena
dapat menambah wawasan dan meluaskan pemikiran terhadap meningkatnya
minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya , didominasi oleh
responden yang menjawab penting yakni 70 responden atau 70,7% dari jumlah

sampel yang ada.
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Gambar 5.20

Jumlah Koleksi Yang Tersedia Di TBM Sudah Memadai

W urang Memadai
EMemadai
O Sangat Memadai

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “tersedianya sumber bacaan yang memadai’ Pertanyaan
nomer 8 tentang Jumlah koleksi yang tersedia di TBM sudah memadai,
berdasarkan tabel di atas ialah, 5 (5,1%) responden memilih kurang memadai, 73
(73,7%) responden memilih memadai, dan 21 (21,2%) responden memilih Sangat
memadai. Dengan demikian, Jumlah koleksi yang tersedia di TBM sudah
memadai terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota
surabaya, didominasi oleh responden yang mejawab memadai yakni 73 responden

atau 73,7% dari jumlah sampel yang ada.
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Gambar 5.21

Koleksi Yang Ada Di TBM Membantu Saya Dalam Mengerjakan Tugas

Yang Diberikan Guru

W <urang Membartu
[ vembartu
O sangat Setuju

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “tersedianya sumber bacaan yang memadai” Pertanyaan
nomer 9 tentang Koleksi yang ada di TBM membantu saya dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru, berdasarkan tabel di atas ialah, 4 (4,0%) responden
memilih kurang membantu, 59 (59,6%) responden memilih Membantu, dan 36
(36,4%) responden memilih Sangat membantu. Dengan demikian, Koleksi yang
ada di TBM membantu saya dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru
terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya
, didominasi oleh responden yang menjawab membantu yakni 59 responden atau

59,6% dari jumlah sampel yang ada.
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Gambar 5.22

Menggunakan Koleksi Buku TBM Dalam Seminggu

[T

M =6 Buku
B 5-6 Buku
[3-4 Buku
M 1-2 Buku

Sumber : Hasil Kuesioner

Pada indikator “tersedianya sumber bacaan yang memadai” Pertanyaan
nomer 10 tentang menggunakan koleksi buku TBM dalam seminggu terhadap
meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya,
berdasarkan tabel di atas ialah 7 (7,1%) responden memilih>6 buku, 14 (14,1%)
responden memilih 5-6 buku, 35 (35,4%) responden memilih 3-4 buku, dan 43
(43,4%) responden memilih 1-2 buku. Dengan demikian, menggunakan koleksi
buku TBM dalam seminggu , didominasi oleh responden yang menjawab 1-2

buku yakni 43 responden atau 43,4% dari jumlah sampel yang ada.

Setelah dikelompokkan berdasarkan besaran frekuensi dari tiap-tiap
pilihan jawaban untuk tingkat minat baca, selanjutnya dilakukan analisis

menggunakan rumus persentase ditemukan hasil sebagai berikut:
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Tabel 5.2

Tingkat minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya

No Item Pertanyaan SS S | KS | TS | jumlah | Persen

Membaca di TBM sangat| 16 | 240 | 28 | 1 285 72%
diperlukan

Membaca di TBM sangat | 172 | 168 | 0 | O 340 86%

diperlukan karena dapat
membantu studi saya
Dalam seminngu saya | 132 | 126 | 36 | 6 300 76%

mengunjungi TBM sebanyak

Waktu yang saya gunakan saat di | 20 75 | 80 | 29 204 51%
TBM

Saya terbiasa menghabiskan hari | 64 | 186 | 40 | 1 291 73%
libur untuk membaca buku di

TBM
Tugas yang diberikan guru dapat | 120 | 204 | 2 0 326 82%
memotivasi saya untuk

berkunjung ke TBM

Membaca buku merupakan hal | 116 | 210 | O 0 326 82%
yang penting karena dapat
menambah wawasan dan
meluaskan pemikiran

Jumlah koleksi yang tersedia di| 84 | 219 | 10 | O 313 79%
TBM sudah memadai

Koleksi yang ada di TBM | 144 | 177 | 8 0 329 83%
membantu saya dalam
mengerjakan tugas yang diberikan
guru

10 | Saya menggunakan koleksi buku | 172 | 105 | 28 | 17 322 81%
TBM dalam seminggu

Dari tabel di atas, berdasarkan sepuluh kuesioner tingkat minat baca
masyarkat kecamatan sawahan kota surabya adalah 1) Membaca di TBM sangat
diperlukan, dengan jumlah 285 atau 72%. 2) Membaca di TBM sangat diperlukan
karena dapat membantu studi saya, dengan jumlah 340 atau 86%. 3) Dalam
seminngu saya mengunjungi TBM sebanyak, dengan jumlah 300 atau 76%. 4)

Waktu yang saya digunakan saat di TBM, dengan jumlah 204 atau 51%. 5) Saya
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terbiasa menghabiskan hari libur untuk membaca buku di TBM, dengan jumlah
291 atau 73%. 6) Tugas yang diberikan guru dapat memotivasi saya untuk
berkunjung ke TBM, dengan jumlah 326 atau 82%. 7) Membaca buku merupakan
hal yang penting karena dapat menambah wawasan dan meluaskan pemikiran,
dengan jumlah 326 atau 82%. 8) Jumlah koleksi yang tersedia di TBM sudah
memadai, dengan jumlah 313 atau 79%. 9) Koleksi yang ada di TBM membantu
saya dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, dengan jumlah 329 atau 83%.
10) Saya menggunakan koleksi buku TBM dalam seminggu, dengan jumlah 322
atau 81%. Dari sepuluh kuesioner tersebut didapatkan rata-rata adalah sebesar
77% . Artinya bahwa tingkat minat baca masyarakat Kecamatan Sawahan kota

surabaya tergolong baik sebesar (77%) responden yang menjawab baik.

. Pengaruh Efektivitas Perda No. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan
Pengelolaan Perpustakaan terhadap Meningkatnya Minat Baca Masyarakat

Kecamatan Sawahan Kota Surabaya

Dari data-data yang telah dikemukakan di awal, Efektivitas perda No. 5
tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan , memiliki
pengaruh terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota
surabaya. Pengaruh ini berdasar pada sepuluh 10 kuesioner dari variabel X dan
Variabel Y. Pengaruh efektivitas perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan
dan pengelolaan perpustakaan terhadap meningkatnya minat baca masyarakat
kecamatan kota surabaya. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Efektivitas

perda No. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan
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terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya,
dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang sudah dijelaskan pada Bab IV
dalam penelitian ini. Dalam pengujian hipotesis, terdapat ketentuan “bila t hitung
lebih kecil dari t tabel (t hitung < t tabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Tetapi jika t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel), maka Ho ditolak
dan Ha diterima”.%®

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara dua variabel ini, dari
dua tabel tabulasi hasil angket tentang Efektivitas perda No. 5 tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan dan tabel tabulasi hasil angket
tentang Meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya,
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan
bantuan SPSS 16.0. Hasil output SPSS diketahui bahwa rata-rata (mean) Pengaruh
Efektivitas perda No. 5 tahun 2009 tenatng Penyelenggaraan dan Pengelolaan
perpustakan(dengan jumlah data [N] 99 subjek) adalah 30.7879 dengan standar
deviasi 3.10783. Sedangkan rata-rata (mean) meningkatnya minat baca
masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya (dengan jumlah data [N] 99 subjek)
adalah 30.5758 dengan standar deviasi 2.44570.

Dari data ini selanjutnya antara variabel X dan variabel Y
dikonsultasikan harga r hitung dengan pedoman untuk interpretasi koefisien
korelasi. Langkah ini untuk mengetahui tingkat hubungan yang ada. Berdasarkan
tabel pedoman maka koefisien korelasi yang ditemukan adalah 0,396 termasuk

pada kategori “rendah”. Artinya dari data ini ditemukan terdapat pengaruh yang

193 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for
Windows (Sidoarjo: Zitama, 2012), 128
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rendah antara Efektivitas perda No. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan
penggelolaan perpustakaan terhadap meningkatnya minat baca masyarakat
kecamatan sawahan kota surabaya. Pengaruh yang rendah ini hanya berlaku untuk
sampel yang berjumlah 99 orang.

Sedangkan untuk mengetahui apakah pengaruh ini berlaku untuk seluruh
populasi, maka dilakukan uji t dengan mencari t hitung. Uji-t digunakan untuk
menguji signifikansi pengaruh, yaitu apakah pengaruh yang ditemukan juga
berlaku untuk seluruh populasi masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya.
Pada tabel koefisien dapat dilihat variabel Efektivitas perda No. 5 tahun 2009
tentang Penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan Terhadap meningkatnya
minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya dengan t hitung sebesar
4.249. Harga t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t tabel.
Harga t tabel didasarkan pada derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df),
yang besarnya adalah n-2 yaitu 99 — 2 = 99. Jika taraf signifikansi (o) ditetapkan
0,10 (10%) dan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak atau
arah, maka harga t tabel diperoleh 1.660. Berdasarkan harga t hitung dan harga t
tabel tersebut, maka t hitung > t tabel (4.249>1.660), maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada pengaruh positif yang signifikan antara Efektivitas perda
No. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan
Terhadap meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota
surabaya berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak

Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak
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Dari ketentuan tersebut dapat diperoleh pengertian koefisien regresi
Pengaruh Efektivitas perda No. 5 tahun 2009 tentang Penyelenggaraan dan
penggelolaan perpustakaan Terhadap meningkatnya minat baca masyarakat
kecamatan sawahan kota surabaya bernilai signifikan. Signifikansi tersebut
mempunyai nilai yang kuat sesuai dengan interpretasi koefisien yang menyatakan
nilai korelasi 0,396 termasuk pada kategori rendah.

Selanjutnya yaitu pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square
sebesar 0,157, angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi,
atau 0,396 x 0,396 = 0,157. R Square disebut juga dengan dengan koefesien
determinasi, yang berarti 15,7% variabel meningkatnya minat baca masyarakat
kecamatan sawahan kota surabaya dipengaruhi oleh Efektivitas perda No. 5 tahun
2009 tentang Penyelenggaraan dan penggelolaan perpustakaan , sisanya sebesar
84,3% oleh variabel lainnya. R Square berkisar dalam rentang antara 0 sampai 1,
semakin besar harga R Square maka semakin kuat hubungan kedua variabel.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan SPSS versi 16.0 di atas
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang “Rendah” Efektivitas perda No.
5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan penggelolaan perpustkaan terhadap
meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya. Artinya
15,7% meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya
dipengaruhi oleh perda no. 5 yahun 2009 tentang penyelenggaraan dan

pengelolaan perpustakaan, sedangkan sisanya 84,3% dipengaruhi oleh faktor lain.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemaparan yang disajikan mulai dari pembahasan pertama hingga akhir ,
bertujuan untuk memjawab ketiga rumusan masalah yang telah ditentukan pada
awal pembahasan, adapun jawaban dari ketiga rumuan masalah sebagai
kesimpulan adalah:

1. Efektivitas perda No. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan da pengelolaan
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca masyarakat kecamatan sawahan
kota surabaya menggunakanlima lima indikator untuk mengukur efektifitas
sebuah perda vyaitu, pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu,
tercapainya tujuan, perubahan nyata. 1) Dari indikator pemahaman program
didapatkan hasil sebesar 82%. 2) Dari indikator tepat sasaran didapatkan hasil
sebesar 87%. 3) Dari indikator tepat waktu didapatkan hasil sebesar 80%. 4)
Dari indikator tercapainya tujuan didapatkan hasil sebesar 83%. 5) Dari
indikator perubahan nyata didapatkan hasil sebesar 81%. Dari kelima indikator
efektivitas perda no. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan pengelolaan
perpustakaan kecamatan sawahan kota surabaya tergolong sangat baik sebesar
82% responden yang menjawab sangat baik.

2. Tingkat minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya

menggunakan lima indikator untuk mengukur tingkat minat baca yaitu, Adanya
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kesadaran membaca itu perlu, Gemar dan senang membaca, kebiasaan
membaca, Membaca merupakan suatu kebutuhan, Tersedianya sumber bacaan
yang memadai. 1) Dari indikator Adanya kesadaran membaca itu perlu
diadapatkan hasil sebesar 79%. 2) Dari indikator gemar dan senang membaca
diadapatkan hasil sebesar 64%. 3) Dari indikator kebiasaan membaca
diadapatkan hasil sebesar 73%. 4) Dari indikator membaca merupakan suatu
kebutuhan diadapatkan hasil sebesar 82%. 5) Dari indikator tersedianya sumber
bacaan yang memadai diadapatkan hasil sebesar 81%. Dari keliam indikator
tingkat minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya tergolong
baik sebesar 77% responden menjawab baik.

3. Berdasarkan hasil perhitunagn statistik dengan menggunakan SPSS versi 16.0
dapat diketahui bawahwa pengaruh efektivitas perda No. 5 tahun 2009 tentaang
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan terhadap meningkatnya minat
baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya mempunyai tingkat
pengaruh yang ‘“rendah” yaitu sebesar 0,396. Selanjutnya , dilakukan uji
determinasi yang diperoleh nilai 0,157yang artinya bahwa 15,7% variabel
meningkatnya minat baca masyarakat kecamatan sawahan kota surabaya
dipengaruhi oleh perda No. 5 tahun 2009 tentang penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan. Sedangkan sisanya sebesar 84,3% dipengaruhi

faktor lain.

B. Saran

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan kesimpulan dari

penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu sebagai berikut:
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1. Pemerintah kota surabaya sebagai pemangku kebijakan hendaknya

mengeluarkan kebijakan yang jelas dalam mencermati secara serius masalah
masyarakat terkait minat membaca serta memberikan bantuan kepada
pengelola TBM baik secara moril berupa dorongan atau motivasi kepada
masyarakat, maupun bantuan secara matril. Dengan membangun infrastruktur
yang layak digunakan sebagai sarana baca bagi masyarakat agar masyarakat
lebih tertarik membaca, yang pada akhirnya akan terbentuk masyarakat gemar
belajar.

. Hendaknya pengelola Taman Baca Masyarakat (TBM) semakin ditingkatkan
terutama pada masyarakat yang belum gemar membaca diberikan kelas khusus
dan pengelola Taman Baca Masyarakat memberikan arahan dan dorongan agar
semakin gemar dan senang membaca.

. Diharapkan kepada Pengelola Taman Baca Masyarakat (TBM) menyadarkan
masyarakat bahwa Taman Baca Masyarakat (TBM) merupakan sarana
Pembelajaran, sebagai bentuk tempat hiburan yang edukatif dan mampuh
menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi masyarakat. Kemudian Pengelola
hendaknya menjaga hubungan baik dan bersikap ramah lagi dengan
masyarakat, agar masyarakat merasa lebih nyaman membaca di Taman Baca

Masyarakat.
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